BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Data penelitian ini diperoleh dari hasil karangan
siswa kelas V SDN Talagasari 1 yang berjumlah 58
karangan dari jumlah total siswa sebanyak 29 siswa.
Karangan tersebut sesuai Kompetensi Dasar siswa yaitu,
Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan

memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan.

Dari seluruh jumlah karangan siswa, peneliti
mengambil 29 karangan deskripsi dan 29 karangan narasi
siswa Yyang terdapat pola kalimat tunggal dan majemuk,
kemudian digunakan sebagai bahan skripsi ini. Dari 29
karangan yang dianalisis diperoleh 345 kalimat, yang
meliputi 169 kalimat dari karangan deskripsi dan 176

kalimat dari karangan narasi.
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Tabel 4.1 Deskripsi Data

Karangan 1. Kalimat tunggal terdapat 105
Deskripsi kalimat
2. Kalimat majemuk terdapat 64
kalimat. Yang meliputi :
a. Kalimat majemuk setara
terdapat 27 kalimat.
b. Kalimat majemuk bertingkat
terdapat 32 kalimat.
c. Kalimat majemuk campuran
terdapat 5 kalimat.
Karangan 1. Kalimat tunggal terdapat 112
Narasi kalimat

Kalimat majemuk terdapat 64

kalimat. Yang meliputi :

a. Kalimat majemuk  setara
terdapat 44 kalimat.

b. Kalimat majemuk bertingkat

terdapat 12 kalimat.




c. Kalimat majemuk campuran

terdapat 8 kalimat.

Dari 345 kalimat tunggal dan majemuk tersebut

terdapat 345 pola kalimat yang berbeda.

B. Analisis Data

Berdasarkan hasil karangan siswa, peneliti mengamati
terdapat beragam macam pola kalimat tunggal dan
majemuk pada karangan siswa kelas V SDN Talagasari 1.

Adapun data yang dianalisis sebagai berikut:

a. Karangan Deskripsi
1. Pantai Pangandaran

Pangandaran merupakan salah satu pantai
yang indah, terletak di daerah Ciamis Jawa
Barat. Pangandaran  memiliki  keunikan
tersendiri, disana terdapat sebuah batu ikan hiu
yang disebut batu ikan hiu. Jika menjelang

petang atau sore sunsetnya begitu indah,



udaranya sangat sejuk, burung-burung mulai
berkicau, mendekati matahari yang terbenam.
Panorama alam yang jarang sekali
ditemukan. Jika pagi tiba, anginnya bertiup
sepoi-sepoi, berjalan-jalan di pantai, pasirnya
sangat bersih putih, panorama alamnya sangat

indah.

Analisis:

(1) Pangandaran merupakan salah satu pantai yang
indah, terletak di daerah ciamis jawa barat.
Kalimat (1) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(a) Pangandaran merupakan salah satu pantai
yang indah

(b) Terletak di daerah Ciamis Jawa Barat.

Klausa (a) berpola S+P+K, klausa (b) berpola
P+K. Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya.

Kalimat (1) termasuk kalimat majemuk setara.



(1) Pangandaran memiliki keunikan tersendiri,
disana terdapat sebuah batu ikan hiu yang
disebut batu ikan hiu.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(a) Pangandaran memiliki keunikan tersendiri,

(b) Disana terdapat sebuah batu ikan hiu yang

disebut batu ikan hiu.

Klausa (a) berpola S+P+Pel, klausa (b) berpola
K+P+Pel+K. Ditinjau dari  sifat  hubungan
antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat
majemuk bertingkat.

(2) Jika menjelang petang atau sore sunsetnya
begitu indah, udaranya sangat sejuk, burung-
burung mulai berkicau, mendekati matahari
yang terbenam.

Kalimat (3) mempunyai 5 klausa, yaitu:

(a) Jika menjelang petang atau sore

(b) Sunsetnya begitu indah

(c) Udaranya sangat sejuk
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(d) Burung-burung mulai berkicau

(e) Mendekati matahari yang terbenam

Klausa (a) berpola K(P+0), klausa (b) berpola
S+P, klausa (c) berpola S+P, klausa (d) berpola S+P,
klausa (e) berpola P+O+K. Ditinjau dari sifat
hubungan antar klausanya kalimat (3) termasuk
kalimat majemuk campuran.

(3) Panorama alam yang jarang sekali ditemukan.
Kalimat (4) berpola S+K(P). Kalimat (4)

merupakan kalimat tunggal.

(4) Jika pagi tiba, anginnya bertiup sepoi-sepoi,
berjalan-jalan di pantai, pasirnya sangat bersih
putih, panorama alamnya sangat indah.
Kalimat (5) mempunyai 5 klausa:

(a) Jika pagi tiba

(b) Anginnya bertiup sepoi-sepoi
(c) Berjalan-jalan di pantai

(d) Pasirnya sangat bersih putih

(e) Panorama alamnya sangat indah



Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b) berpola
K+S+P+K, klausa (c) berpola P+K, klausa (d) berpola
S+P, klausa (e) berpola S+P. Ditinjau dari sifat
hubungan antarklausanya, kalimat (5) termasuk
kalimat majemuk campuran.

2. Keadaan rumah.

Rumah yang indah terdapat halaman rumah
yang bersih, penuh dengan pohon-pohon, dan
bunga-bunga yang cantik menghiasi halaman
rumah. Di dalam ruang tamu terdapat kursi yang
biasa ditempati oleh keluarga, untuk menikmati
siaran televisi dan di sini juga terdapat foto
keluarga dan jam dinding. Melihat Kesisi lain
rumah terdapat kamar tidur yang di dalamnya
sangat sederhana. Di sana terdapat lemari pakaian,
tempat buku, jamdan jadwal pelajaran. Selain
terdapat ruang tamu dan kamar tidur, terdapat juga
dapur tempat ibu memasak dilengkapi peralatan

untuk memasak yang bersih. Dilihat dari sekitar,
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keadaan rumah tertata dengan rapi dan indah

sehingga kita merasa nyaman.

Analisis:

(1) Rumah yang indah terdapat halaman rumah
yang bersih, penuh dengan pohon-pohon,
dan bunga-bunga yang cantik menghiasi
halaman rumah.

Kalimat (1) mempunyai 3 klausa, yaitu:

(d) Rumah yang indah terdapat halaman
rumah yang bersih

(b) Penuh dengan pohon-pohon

(c) dan bunga-bunga yang cantik menghiasi
halaman rumah.

Klausa (a) berpola S+K+P+Pel+K, klausa

(b) berpola P+K, klausa (c)berpola S+K+P+O.

Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,

kalimat (1) termasuk kalimat majemuk setara.



(2) Di dalam ruang tamu terdapat kursi yang
biasa ditempati oleh keluarga, untuk
menikmati siaran televisi dan di sini juga
terdapat fotokeluarga dan jam dinding.
Kalimat (2) mempunyai 4 klausa, yaitu:

(a) Di dalam ruang tamu terdapat kursi

(b) Yang biasa ditempati oleh keluarga

(c) Untuk menikmati siaran televisi

(d) Dan di sini juga terdapat foto keluarga

dan jam dinding

Klausa (a) berpola K+P+Pel, klausa (b)
berpola K+P+O, klausa (c) berpola K(P+O),
klausa (d) berpola K+P+Pel. Ditinjau dari sifat
hubungan antarklausanya, kalimat (2) termasuk
kalimat majemuk bertingkat.

(3) Melihat kesisi lain rumah terdapat kamar
tidur yang di dalamnya sangat sederhana. Di
sana terdapat lemari pakaian, tempat buku,

jamdan jadwal pelajaran.
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Kalimat (3) memiliki 3 klausa, yaitu:

(a) Melihat kesisi lain rumah

(b) Terdapat kamar tidur yang di dalamnya

sangat sederhana

(c) Di sana terdapat lemari pakaian, tempat

buku, jam dan jadwal pelajaran.

Klausa (a) berpola P+K, klausa (b) berpola
P+Pel+K, klausa (c) berpola K+P+Pel. Ditinjau
dari sifat hubungan antarklausanya, kalimat(3)
termasuk kalimat majemuk bertingkat.

(4) Selain terdapat ruang tamu dan kamar tidur,
terdapat juga dapur tempat ibu memasak
dilengkapi peralatan untuk memasak yang
bersih.

Kalimat (4) mempunyai 3 klausa, yaitu:

(a) Selain terdapat ruang tamu dan kamar

tidur

(b) Terdapat juga dapur tempat ibu memasak



(c) Dengan dilengkapi peralatan untuk
memasak yang bersih
Klausa (a) berpola P+Pel, klausa (b) berpola

P+Pel+K(S+P), klausa (c)berpola K(P+O+K).

Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,

kalimat (4) termasuk kalimat majemuk

bertingkat.

(5) Dilihat dari sekitar, keadaan rumah tertata
dengan rapi dan indah sehingga kita merasa
nyaman.

Kalimat (5) mempunyai 3 klausa, yaitu:

(a) Dilihat dari sekitar

(b) Keadaan rumah tertata dengan rapi dan

indah

(c) Sehingga kita merasa nyaman

Klausa (a) berpola P+K, klausa (b) berpola
S+P+K, klausa (c) berpola K(S+P+Q). Ditinjau
dari sifat hubungan antarklausanya, kalimat (5)

termasuk kalimat majemuk setara.
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3. Taman Bandung

Suasana di taman bandung sangat cerah, namun
udara di Bandung segar dan dingin. Di sekitar
taman wisata baik dan ramai, tapi sayangnya
banyak sampah-sampah yang berserakan. Di taman
Ciater Bandung ada pemandian air hangat. Ciater
Bandung baik untuk dikunjungi. Di sana juga ada
air terjun yang indah. Banyak pengunjung dari
lokal dan interlokal. Taman Ciater Bandung ini
terkenal sampai pelosok bumi. Orang-orang yang
berdagang pun ramah-ramah. Perjalanannya pun
cukup jauh. Taman Ciater Bandung ini indah dan
cuaca yang cerah agak mendung, udaranya segar.
Orang menyebut Bandung kota hujan. Taman
Bandung adalah tempat wisata yang indah. Dan
banyak juga sejarahnya.
Analisis:
(1) Suasana di taman bandung sangat cerah,

namun udara di Bandung segar dan dingin.



Kalimat (1) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(a) Suasana di taman bandung sangat cerah

(b) Namun udara di Bandung segar dan dingin

Klausa (a) berpola S+K+P, klausa (b) berpola
S+K+P.  Ditinjau dari  sifat  hubungan
antarklausanya, kalimat (1) termasuk kalimat
majemuk setara.

(2) Di sekitar taman wisata baik dan ramai, tapi
sayangnya banyak sampah-sampah yang
berserakan.

Kalimat (2) mempunyai 2klausa, yaitu:

(a) Di sekitar taman wisata baik dan ramai

(b) Tapi sayangnya banyak sampah-sampah
yang berserakan

Klausa (a) berpola K+P, klausa (b) berpola

K+S+P.  Ditinjau  dari  sifat  hubungan

antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat

majemuk setara.
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(3) Di taman Ciater Bandung ada pemandian air
hangat.
Kalimat (3) merupakan kalimat tunggal
dengan pola K+S.
(4) Ciater Bandung baik untuk dikunjungi
Kalimat (4) merupakan kalimat tunggal
dengan pola S+P+K.
(5) Di sana juga ada air terjun yang indah.
Kalimat (5) merupakan kalimat tunggal
dengan pola K+S+K.
(6) Banyak pengunjung dari lokal dan interlokal.
Kalimat (6) merupakan kalimat tunggal
dengan pola K+S+K.
(7) Taman Ciater Bandung ini terkenal sampai
pelosok bumi.
Kalimat (7) merupakan kalimat tunggal
dengan pola S+P+K.
(8) Orang-orang yang berdagang pun ramah-

ramah.



Kalimat (8) merupakan kalimat tunggal
dengan pola S+P+K.
(9) Perjalanannya pun cukup jauh.
Kalimat (9) merupakan kalimat tunggal
dengan pola S+K.
(10) Taman Ciater Bandung ini indah dan cuaca
yang cerah agak mendung,udaranya segar.
Kalimat (10) mempunyai 3 klausa, yaitu:
(a) Taman Ciater Bandung ini indah
(b) Dan cuaca yang cerah agak mendung
(c) Udaranya segar
Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
S+K, klausa (c) berpolaS+P. Ditinjau dari sifat
hubungan antarklausanya, kalimat termasuk
kalimat majemuk setara.
(11) Orang menyebut Bandung kota hujan.
Kalimat (11) berpola S+P+O+K. Kalimat

(11) merupakan kalimat tunggal.



97

(12) Taman Bandung adalah tempat wisata yang
indah.
Kalimat (12) merupakan kalimat tunggal
dengan pola S+P+K
(13) Dan banyak juga sejarahnya.
Kalimat (13) merupakan kalimat tunggal

dengan pola K+S.

4. Desa yang indah dan sejuk

Desa kami sangat indah dan sejuk,
lingkungannya sangat bersih, dan penduduknya
ramah dan sejahtera. Di pagi hari desa kami sangat
segar karena disekeliling kami banyak sekali
pepohonan yang hijau-hijau, dan tercampur
binatang yang unik, ada itik, ayam, dan juga
kambing. Itu termasuk binatang lindung. Desa
kami suka sekali memelihara binatang itu dan
kalau sudah besar binatang itu menghasilkan uang,
lumayan untuk tambahan belanja. Di desa kami

banyak sekali sawah dan kebon yang luas. Orang-



orang di sana banyak sekali menanami sayur-

sayuran yang mayoritas sayuran sawi, kangkung,

dan kemangi. Kalau sudah panen sayuran itu
menghasilkan uang yang cukup lumayan.Dan
orang-orang kampung itu membantunya, ada yang
memetikdan juga mengikatkan, tapi yang
membantu itu diberi upah. Di kampung kami
banyak sekali pohon kelapa sawit.Orang-orang
kampung kami memanfaatkannya untuk minyak
kelapa.

Analisis:

(1) Desa kami sangat indah dan sejuk,
lingkungannya  sangat bersih, dan
penduduknya ramah dan sejahtera.

Kalimat (1) mempunyai 3 klausa, yaitu:
(a) Desa kami sangat indah dan sejuk
(b) Lingkungannya sangat bersih

(c) Dan penduduknya ramah dan sejahtera
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Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
S+P, klausa (c) berpola S+P. Ditinjau dari sifat
hubungan antarklausanya, kalimat (1) termasuk
kalimat majemuk setara.

(2) Di pagi hari desa kami sangat segar karena
disekeliling kami banyak sekali pepohonan
yang hijau-hijau, dan tercampur binatang
yang unik, ada itik, ayam, dan juga kambing.
Kalimat (2) mempunyai 3 klausa, yaitu:

(a) Di pagi hari desa kami sangat segar

(b) Karena disekeliling kami banyak sekali

pepohonan yang hijau-hijau

(c) Dan tercampur binatang yang unik, ada

itik, ayam, dan jugakambing.

Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola K(K+S+P), klausa (c) berpola P+O+K+K.
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,kalimat
(2) termasuk kalimat majemuk bertingkat.

(3) Itu termasuk binatang lindung.



Kalimat (3) berpola S+P+Pel.Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.

(4) Desa kami suka sekali memelihara binatang
itu dan kalau sudah besar binatang itu
menghasilkan ~ uang, lumayan  untuk
tambahan belanja.

Kalimat (4) mempunyai 2 klausa, yaitu:
(@) Desa kami suka sekali memelihara
binatang itu
(b) Dan kalau sudah besar binatang itu
menghasilkan  uang,  lumayanuntuk
tambahan belanja
Klausa (a) berpola S+P+0O, Kklausa (b)
berpola K+S+P+0O+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (4) termasuk kalimat
majemuk setara.
(5) Di desa kami banyak sekali sawah dan kebon

yang luas.
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Kalimat (5) merupakan kalimat tunggal
dengan pola K+S+K.

(6) Orang-orang di sana banyak sekali
menanami sayur-sayuran yang mayoritas
sayuran sawi, kangkung, dan kemangi.
Kalimat (6) berpola S+K+P+O+K. Kalimat

(6) merupakan kalimat tunggal.

(7) Tapi masih banyak juga tanaman yang harus
ditanam, karena tanaman itu memerlukan air
yang sangat banyak, seperti terong dan pare.
Kalimat (7) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(a) Tapi masih banyak juga tanaman yang
harus ditanam
(b) Karena tanaman itu memerlukan air yang
sangat banyak, sepertiterong dan pare.
Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola KS+P+O+K+K). Ditinjau dari sifat
hubungan antarklausanya, kalimat (7) termasuk

kalimat majemuk setara.



(8) Kalau sudah panen sayuran itu menghasilkan
uang yang cukup
lumayan.

Kalimat (8) berpola K+S+P+0O+K. Kalimat

(8) merupakan kalimat tunggal.

(9) Dan orang-orang kampung itu
membantukannya, ada yang memetikdan
juga mengikatkan, tapi yang membantu itu
diberi upah.

Kalimat (9) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(a) Dan orang-orang kampung itu
membantukannya, ada yang memetik dan
juga mengikatkan

(b) Tapi yang membantu itu diberi upah

Klausa (a) berpola S+P+K, Kklausa (b)

berpola K+P+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (9) termasuk kalimat

majemuk setara.
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(10) Di kampung kami banyak sekali pohon
kelapa sawit.
Kalimat (10) pola K+S.Kalimat (10)
merupakan kalimat tunggal.
(11) Orang-orang kampung kami
memanfaatkannya untuk minyak kelapa.
Kalimat (11) berpola S+P+K. Kalimat (11)
merupakan kalimat tunggal.
5. Pantai Kuta Bali
Terbentang luas samudera biru, serta debur
ombak dan pasir putih menghiasi indahnya dirimu.
Sejuknya angin seakan membuatku terlelap oleh
kesempurnaan mu, karang-karang yang
membentang menandakan keindahan kehidupanmu.
Suasana yang bersih, indah, seakan-akan diriku tak
bisa meninggalkan keindahanmu. Debur ombak
sangat kencang serta birunya airmu membuatku
ingatkan kemaha esaan. Sungguh maha besar

kuasamu atas segala kesempurnaan, kaulah surgaku



Analisis:

(1) Terbentang luas samudera biru, serta debur
ombak dan pasir putih menghiasi indahnya
dirimu.

Kalimat (1) mempunyai 2 klausa, yaitu:
(a) Terbentang luas samudera biru
(b) Serta debur ombak dan pasir putih
menghiasi indahnya dirimu
Klausa (a) berpola P+O, klausa (b) berpola
S+P+0. Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat (1) termasuk kalimat majemuk setara.

(2) Sejuknya angin seakan membuatku terlelap
oleh kesempurnaan mu, karang-karang yang
membentang menandakan keindahan
kehidupanmu.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa, yaitu:
(@) Sejuknya angin seakan membuatku

terlelap oleh kesempurnaan mu
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(b) Karang-karang  yang membentang
menandakan keindahan

kehidupanmu.

Klausa (a) berpola S+P+0O+K, klausa (b)
berpola S(P+0O). Ditinjau darisifat hubungan
antarklauasanya, kalimat (2) termasuk kalimat
majemuk setara.

(3) Suasana yang bersih, indah, seakan-akan
diriku tak bisa meninggalkan keindahanmu.
Kalimat (3) mempunyai 2 klausa, yaitu:
(a) Suasana yang bersih, indah
(b) Seakan-akan diriku tak bisa
meninggalkan keindahanmu
Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
K+S+P+0O. Ditinjau dari  Sifat  hubungan
antarklausanya, kalimat (3) termasuk kalimat
majemuk setara.
(4) Debur ombak sangat kencang serta birunya

airmu membuatku ingatakan kemaha esaan.



Kalimat (4) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(a) Debur ombak sangat kencang

(b) Serta birunya airmu membuatku ingat

akan kemaha esaan.

Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) S+P+O.
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat (4) termasuk kalimat majemuk setara.

(5) Sungguh maha besar kuasamu atas segala
kesempurnaan, kaulah surgaku.

Kalimat (5) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(a) Sungguh maha besar kuasamu atas segala

kesempurnaan

(b) Kaulah surgaku

Klausa (a) berpola K+P+O+K, klausa (b)

berpola S+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (5) termasuk kalimat
majemuk bertingkat.

6. Tata Lingkungan Tempat Tinggalku.
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Pada suatu hari aku memandangi
lingkungan keadaan rumahku, kemudian aku
melihat isi rumah yang berada di sekitar rumahku.
Di depan rumahku terdapat pohon jambu dan
pepohonan lainnya untuk melindungi dan
menghindari panasnya matahari. Bukan hanya itu
saja yang aku lihat, tapi aku juga melihat keadaan
isi rumahku.

Pertama kulihat kursi sofa yang berwarna
biru dan memasuki ke dalam rumah banyak
peralatan rumah tangga, ruang tamu, kamar tidur,
ruang keluarga dan dapur.Aku melihat rumahku
yang tersusun begitu rapi dan menawan. Aku
kagum terhadap jerih payah kedua orang tuaku
yang begitu peduli terhadap lingkungan tempat
tinggalnya. Aku tak mau kalah dengan kedua
orang tuaku. Suatu saat aku ingin seperti mereka
karena mereka bisa menata dan menjaga

lingkungan di sekitarnya. Aku harus lebih banyak



belajar dari mereka, bagaimana cara menjaga
lingkungan yang baik.
Analisis:

(1) Pada suatu hari aku memandangi lingkungan
keadaan rumahku, kemudian aku melihat isi
rumah yang berada di sekitar rumahku.
Kalimat (1) mempunyai 3 klausa, yaitu:

(@) Pada suatu hari aku memandangi

lingkungan keadaan rumahku

(b) Kemudian aku melihat isi rumah

(c¢) Yang berada disekitar rumahku

Klausa (a) berpola K+S+P+0, klausa (b)
berpola K+S+P+O, klausa (c) berpola K(P+K).
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat(1) termasuk kalimat majemuk bertingkat.

(2) Di depan rumahku terdapat pohon jambu dan
pepohonan lainnya untuk melindungi dan
menghindari panasnya matahari.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa, yaitu:
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(a) Di depan rumahku terdapat pohon jambu
dan pepohonan lainnya
(b) Untuk melindungi dan menghindari
panasnya matahari
Klausa (a) berpola K+P+Pel, klausa (b)
berpola K(P+O). Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat
majemuk setara.
(3) Bukan hanya itu saja yang aku lihat, tapi aku
juga melihat keadaan isi rumahku.
Kalimat (3) mempunyai 2 klausa, yaitu:
(a) Bukan hanya itu saja yang aku lihat
(b) Tapi aku juga melihat keadaan isi
rumahku
Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola S+P+0. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (a) termasuk kalimat

majemuk setara.



(4) Pertama kulihat kursi sofa yang berwarna
biru dan memasuki ke dalam rumah banyak
peralatan rumah tangga, ruang tamu, kamar
tidur, ruangkeluarga dan dapur.

Kalimat (4) mempunyai 2 klausa, yaitu:
(a) Pertama kulihat sebuah kursi sofa yang
berwarna biru
(b) Dan memasuki ke dalam rumah banyak
peralatan rumah tangga,ruang tamu,
kamar tidur, ruang keluarga, dan dapur.
Klausa (a) berpola S+P+O+K, klausa (b)
berpola P+K+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (4) termasuk kalimat
majemuk setara.

(5) Aku melihat rumahku yang tersusun begitu
rapi dan menawan.

Kalimat (5) berpola S+P+O+K. Kalimat (5)

merupakan kalimat tunggal.
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(6) Aku kagum terhadap jerih payah kedua
orang tuaku yang begitu peduli terhadap
lingkungan tempat tinggalnya.

Kalimat (6) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(@) Aku kagum terhadap jerih payah kedua

orang tuaku

(b) Yang begitu peduli terhadap lingkungan

tempat tinggalnya.

Klausa (a) berpola S+P+Pel, klausa (b)
berpola K(P+Pel). Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (6) termasuk kalimat
majemuk setara.

(7) Aku tak mau kalah dengan kedua orang
tuaku.

Kalimat (7) berpola S+P+K. Kalimat (7)
merupakan kalimat tunggal.

(8) Suatu saat aku ingin seperti mereka karena
mereka bisa menata dan menjaga lingkungan

di sekitarnya.



Kalimat (8) mempunyai 2 klausa, yaitu:

@ Suatu saat aku ingin seperti mereka

(b) Karena mereka bisa menata dan

menjaga lingkungan di sekitarnya.

Klausa (a) berpola K+S+P+K, klausa (b)
berpola K(S+P+0O+K). Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (8) termasuk kalimat
majemuk setara.

(9) Aku harus lebih banyak belajar dari mereka,
bagaimana cara menjaga lingkungan yang
baik.

Kalimat (9) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(@) Aku harus lebih banyak belajar dari
mereka

(b) Bagaimana cara menjaga lingkungan
yang baik

Klausa (a) berpola S+P+K, Kklausa (b)

berpola K+P+O+K. Ditinjau dari sifat hubungan
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antarklausanya, kalimat (9) termasuk kalimat
majemuk bertingkat.

7. Sangrila

Sangrila adalah tempat wisata yang banyak
sekali dikunjungi para wisatawan asing, karena
keindahan tempat tersebut. Hampir setiap hari
tempat itu selalu ramai, pasirnya yang bersih,
airnya yang jernih membuat turis semakin betah
berlama-lama di sana. Sekarang ini sudah tidak
layak dikunjungi, karena tempat itu sudah tercemar
akibat tangan manusia yang tidak bertanggung
jawab yang membuang sampah sembarangan. Air
laut yang bersin menjadi kotor, karangpun
akhirnya mati, ikanpun akhirnya berpindah tempat,
pasir yang bersih menjadi kotor. Akhirnya tempat
itu pun hanya menyisakan nama saja. Maka dari
itu kami sebagai penerus bangsa Indonesia tidak

akan merusak lingkungan tempat tinggal kami.

Analisis:



(1) Sangrila adalah tempat wisata yang banyak
sekali dikunjungi para wisatawan asing,
karena keindahan tempat tersebut.

Kalimat (1) mempunyai 2 klausa, yaitu:
(a) Sangrila adalah tempat wisata
(b) Yang banyak sekali dikunjungi para
wisatawan asing, karena keindahan
tempat tersebut
Klausa (a) berpola S+P+Pel, klausa (b)
berpola K+P+O+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (1) termasuk kalimat
majemuk setara.

(2) Hampir setiap hari tempat itu selalu ramai,
pasirnya yang bersih, airnya yang jernih
membuat turis semakin betah berlama-lama
di sana.

Kalimat (2) mempunyai 4 klausa, yaitu:
(a) Hampir setiap hari tempat itu selalu ramai

(b) Pasirnya yang bersih
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(c) Airnya yang jernih
(d) Membuat turis semakin betah berlama-
lama di sana
Klausa (a) berpola K+S+P, (b) berpola S+P,
klausa (c) berpola S+P, klausa (d) berpola

K(S+P+K). Ditinjau dari sifat hubungan

antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat

majemuk campuran.

(3) Sekarang ini sudah tidak layak dikunjungi,
karena tempat itu sudah tercemar akibat
tangan manusia yang tidak bertanggung
jawab yang membuang sampah
sembarangan.

Kalimat (3) mempunyai 3 klausa, yaitu:

(a) Sekarang ini  sudah tidak layak
dikunjungi

(b) Karena tempat itu sudah tercemar akibat
tangan manusia yang tidak bertanggung

jawab



(c) Yang membuang sampah sembarangan
Klausa (a) berpola K+K+P, klausa (b)
berpola K[S+P+K(S+K)], klausa (c) berpola

P+O+K. Ditinjau dari sifat  hubungan

antarklausanya, kalimat (3) termasuk kalimat

majemuk bertingkat.

(4) Air laut yang bersin menjadi Kkotor,
karangpun akhirnya mati, ikanpun akhirnya
berpindah tempat, pasir yang bersih menjadi
kotor.

Kalimat (4) mempunyai 4 klausa, yaitu:

(a) Air laut yang bersih menjadi kotor,

(b) Karangpun akhirnya mati

(c) Ikanpun akhirnya berpindah tempat

(d) Pasir yang bersih menjadi kotor

Klausa (a) berpola S+P+K, Kklausa (b)
berpola S+K+P, klausa (c) berpola S+K+P,

klausa (d) berpola S+P+K. Ditinjau dari sifat
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hubungan antarklausanya, kalimat (4) termasuk

kalimat majemuk campuran.

(5) Akhirnya tempat itu pun hanya menyisakan
nama saja.

Kalimat (5) berpola K+S+P+K.Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.

(6) Maka dari itu kami sebagai penerus bangsa
Indonesia, tidak akan merusak lingkungan
tempat tinggal kami.

Kalimat (6) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(@) Maka dari itu kami sebagai penerus

bangsa indonesia

(b) Tidak akan merusak lingkungan tempat

tinggal kami.

Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola P+0O. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (6) termasuk kalimat
majemuk bertingkat.

8. Blok C1 No. 2.



Perumahan Mutiara garuda yang terletak di
Balaraja, terdapat rumah seorang siswa SDN
Talagasari I. Jika kita memasuki perumahan atau
komplek tersebut, kita pasti akan menemukan
berbagai macam tukang makanan, dari makanan
untuk pagi hari sampai malam. Banyak juga Kita
temui tukang becak, juga anak remaja yang sedang
santai di taman di depan komplek setiap sore dan
malam hari. Ketika kita hendak memasuki komplek
blok C1 No. 2, kita juga akan menemui pepohonan
yang rapih tempatnya, untuk menyantai setiap sore.
Analisis:

(1) Perumahan Mutiara garuda yang terletak di
Balaraja, terdapat rumah seorang siswa SDN
Talagasari I.

Kalimat (1) mempunyai 2 klausa, yaitu:
(a) Perumahan Mutiara garuda yang terletak

di Balaraja
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(b) Terdapat rumah seorang siswa SDN
Talagasari |
Klausa (a) berpola S+P+K, klausa (b) berpola
P+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat (1) termasuk kalimat majemuk bertingkat.

(2) Jika kita memasuki perumahan atau komplek
tersebut, kita pasti akan menemukan
berbagai macam tukang makanan, dari
makanan untuk pagi hari sampai malam.
Kalimat (2) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(@) Jika kita memasuki perumahan atau
komplek tersebut
(b) Kita pasti akan menemukan berbagai
macam tukang makanan, dari makanan
untuk pagi hari sampai malam.
Klausa (a) berpola K+S+P+0, klausa (b)
berpola S+P+0O+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat

majemuk setara.



(3) Banyak juga kita temui tukang becak, juga
anak remaja yang sedang santai di taman di
depan komplek setiap sore dan malam hari.
Kalimat (3) mempunyai 2 klausa, yaitu:

(a) Banyak juga kita temui tukang becak
(b) Juga anak remaja yang sedang santai di
taman di depan komplek setiap sore dan
malam hari
Klausa (a) berpola K+S+P+0O, klausa (b)
berpola S+P+K+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (3) termasuk kalimat
majemuk bertingkat.

(4) Ketika kita hendak memasuki komplek blok
Cl No. 2, kita juga akan menemui
pepohonan yang rapih tempatnya, untuk
menyantai setiap sore.

Kalimat (4) mempunyai 3 klausa, yaitu:
(a) Ketika hendak memasuki komplek blok

C1No.?2
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(b) Kita juga akan menemui pepohonan yang
rapih tempatnya
(c) Untuk menyantai setiap sore
Klausa (a) berpola K+S+P+0O, klausa (b)
berpola S+P+0O+K, klausa (c) berpola K(P+K).
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat(4) termasuk kalimat majemuk bertingkat.
9. Taman Mini
Pada hari sabtu, aku pergi ke Taman mini.
Aku bermain di danau bersama saudaraku. Aku
pergi ke lubang buaya bersama saudaraku. Disana
aku naik kereta gantung dan melihat rumah-rumah
adat dari atas. Kemudian aku menonton film yang
sangat seru.
Analisis:
(1) Pada hari sabtu, aku pergi ke Taman mini.
Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Aku bermain di danau bersama saudaraku.



Kalimat (2) berpola S+P+K+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Aku pergi ke Ilubang buaya bersama
saudaraku.
Kalimat (3) berpola S+P+K+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Disana aku naik kereta gantung dan melihat
rumah-rumah adat dari atas.
Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:
(a) Disana aku naik kereta gantung
(b) dan melihat rumah-rumah adat dari atas.
Klausa (a) berpola K+S+P+0, klausa (b)
berpola P+K.Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya , kalimat (4) termasuk kalimat
majemuk setara.
(5 Kemudian aku menonton film yang sangat
seru.
Kalimat (5) berpola S+P+0O+Pel. Kalimat (5)

merupakan kalimat tunggal.
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10. Monumen Nasional (Monas)

Di sana kita dapat melihat Monumen
Nasional yang sangat tinggi dan emas terdapat di
atasnya. Di sana kita berkeliling dengan kereta. Di
sana pemandangannya sangat indah. Kita dapat
berjalan di ruangan bawah tanah dan kita dapat
mendengar rekaman suara Bung Karno. Di Monumen
Nasional Kkita diceritakan sejarah monas. Di sana kita
dapat membeli oleh-oleh seperti baju, aksesoris,
makanan, dan lain sebagainya. Di Monas
pemandangannya sangat bersih. Wisatawan tidak
membuang sampah sembarangan. Mereka semua
membuang sampah pada tempatnya.

Analisis:
(1) Di sana Kkita dapat melihat Monumen

Nasional yang sangat tinggi dan emas

terdapat di atasnya.

Kalimat (1) mempunyai 2 klausa:



(@) Di sana kita dapat melihat Monumen

Nasional yang sangat tinggi

(b) dan emas terdapat di atasnya.

Klausa (a) berpola K+S+P+O+Pel,
klausa (b) berpola S+P+K. Ditinjau dari sifat
hubungan antarklausanya , kalimat (1) termasuk
kalimat majemuk setara.

(2) Di sana kita berkeliling dengan kereta.

Kalimat (2) berpola K+S+P+K. Kalimat
(2) merupakan kalimat tunggal.

(3) Di sana pemandangannya sangat indah.
Kalimat (3) berpola K+S+P. Kalimat (3)

merupakan kalimat tunggal.

(4) Kita dapat berjalan di ruangan bawah tanah
dan kita dapat mendengar rekaman suara
Bung Karno.

Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:
(a) Kita dapat berjalan di ruangan bawah

tanah
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(b) dan kita dapat mendengar rekaman suara
Bung Karno.

Klausa (a) berpola S+P+K, Kklausa (b)
berpola S+P+0. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (4) termasuk kalimat
majemuk setara.

(5) Di Monumen Nasional kita diceritakan
sejarah monas.

Kalimat (5) berpola K+S+P+0. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.

(6) Di sana kita dapat membeli oleh-oleh seperti
baju, aksesoris, makanan, dan lain
sebagainya.

Kalimat (6) berpola K+S+P+O+Pel. Kalimat
(6) merupakan kalimat tunggal.

(7) Di Monas pemandangannya sangat bersih.
Kalimat (7) berpola K+S+P. Kalimat (7)

merupakan kalimat tunggal.



(8) Wisatawan tidak membuang sampah
sembarangan.
Kalimat (8) berpola S+P+0+Pel. Kalimat (8)
merupakan kalimat tunggal.
(9) Mereka semua membuang sampah pada
tempatnya.
Kalimat (9) berpola S+P+0+Pel. Kalimat (9)
merupakan kalimat tunggal.
11. Tari Tor-Tor
Tari tor tor berasal dari Sumatera Utara. Tari ini
ditarikan oleh sekelompok orang batak Toba. Tari tor
tor biasa ditarikan dalam acara ritual atau pesta di
kawasan Samosir dan Humbang. Kostum tor tor adalah
ulos.Ulos dipakai untuk kepala dan selendang. Kain
ulos khusus dibuat untuk acara pesta atau ritual.
Analisis:
(1) Tari tor tor berasal dari Sumatera Utara.
Kalimat (1) berpola S+P+K. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.
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(2) Tari ini ditarikan oleh sekelompok orang
batak Toba.

Kalimat (2) berpola S+P+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.

(3) Tari tor tor biasa ditarikan dalam acara ritual
atau pesta di kawasan Samosir dan Humbang.
Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:

(@) Tari tor tor biasa ditarikan dalam acara
ritual
(b) atau pesta di kawasan Samosir dan

Humbang.

Klausa (a) berpola S+P+Pel, klausa (b)
berpola K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya , kalimat (4) termasuk kalimat
majemuk setara.

(4) Kostum tor tor adalah ulos.

Kalimat (4) berpola S+P+0. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.

(5) Ulos dipakai untuk kepala dan selendang.



Kalimat (5) berpola S+P+Pel. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.
(6) Kain ulos khusus dibuat untuk acara pesta
atau ritual.
Kalimat (6) berpola S+P+K. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.
12. Suasana Pegunungan
Suasana pegunungan biasanya sunyi dan
rindang. Pegunungan terlihat indah pada saat pagi dan
sore hari. Pada saat pagi kita bisa melihat matahari
terbit. Pada sore hari kita bisa melihat matahari
terbenam. Di pegunungan air terjunnya sangat indah
dan airnya sangat jernih.
Analisis:
(1) Suasana pegunungan biasanya sunyi dan
rindang.
Kalimat (1) berpola S+P. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.
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(2) Pegunungan terlihat indah pada saat pagi dan
sore hari.
Kalimat (2) berpola S+P+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Pada saat pagi kita bisa melihat matahari
terbit.
Kalimat (3) berpola K+S+P+0O. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Pada sore hari kita bisa melihat matahari
terbenam.
Kalimat (4) berpola K+S+P+0O. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Di pegunungan air terjunnya sangat indah
dan airnya sangat jernih.
Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:
(a) Di pegunungan air terjunnya sangat
indah

(b) dan airnya sangat jernih.



Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola S+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya , kalimat (4) termasuk kalimat
majemuk setara.

13. Taman Safari
Saat itu aku bersama teman-teman pergi
jalan-jalan. Kami jalan-jalan ke Taman Safari. Di
sana kami bisa melihat berbagai macam hewan yang
buas da
n langka. Di sana hewan dijaga baik-baik
oleh penjaga.
Analisis:
(1) Saat itu aku bersama teman-teman pergi
jalan-jalan.
Kalimat (1) berpola K+S+P. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Kami jalan-jalan ke Taman Safari.
Kalimat (2) berpola S+P+K. Kalimat (2)

merupakan kalimat tunggal.
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(3) Di sana kami bisa melihat berbagai macam
hewan yang buas dan langka.
Kalimat (3) berpola K+S+P+O+Pel. Kalimat
(3) merupakan kalimat tunggal.
(4) Di sana hewan dijaga baik-baik oleh
penjaga.
Kalimat (4) berpola K+S+P+0O. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
14. Perpisahan Sekolah
Acara perpisahan sekolah saya adalah ke
Puncak. Di sana jalanannya sangat menikung tetapi
pemandangannya sangat indah. Saya mandi di air
terjun dan airnya sangat dingin. Saya pulang bersama
teman-teman dan guru-guru.
Analisis:
(1) Acara perpisahan sekolah saya adalah ke
Puncak.
Kalimat (1) berpola S+P+K. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.



(2) Di sana jalanannya sangat menikung tetapi

pemandangannya sangat indah.

Kalimat (2) Mempunyai 2 klausa:

(a) Di sana jalanannya sangat menikung

(b) tetapi pemandangannya sangat indah.

Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)

berpola S+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat
majemuk setara.
(3) Saya mandi di air terjun dan airnya sangat
dingin.

Kalimat (3) Mempunyai 2 klausa:

(a) Saya mandi di air terjun

(b) dan airnya sangat dingin.

Klausa (a) berpola S+P+K, Kklausa (b)
berpola S+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya , kalimat (3) termasuk kalimat

majemuk setara.
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(4) Saya pulang bersama teman-teman dan guru-
guru.
Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
15. Puncak Bogor
Hari itu aku dan keluargaku pergi berlibur.
Kami berlibur ke Puncak Bogor. Di puncak kami
mengunjungi beberapa tempat. Kami datang ke
sungai di dekat penginapan. Sungainya bersih
walaupun ada banyak dedaunan yang jatuh dari
pohon. Kemudian aku dan ibu pergi ke kebun. Kebun
itu adalah kebun jagung. Di hari kedua kami pergi ke
Curug. Sebelum pulang, kami mampir ke pasar
cinderamata. Ibu membeli talas dan manggis.
Analisis:
(1) Hari itu aku dan keluargaku pergi berlibur.
Kalimat (1) berpola K+S+P. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Kami berlibur ke Puncak Bogor.



Kalimat (2) berpola S+P+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.

(3) Di puncak kami mengunjungi beberapa
tempat.

Kalimat (3) berpola K+S+P+0. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.

(4) Kami datang ke sungai di dekat penginapan.

Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.

(5) Sungainya bersih walaupun ada banyak
dedaunan yang jatuh dari pohon.

Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:

(a) Sungainya bersih walaupun ada banyak

(b) dedaunan yang jatuh dari pohon.

Klausa (a) berpola S+P+K, klausa (b)
berpola S+P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya , kalimat (2) termasuk kalimat
majemuk campuran.

(6) Kemudian aku dan ibu pergi ke kebun.
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Kalimat (6) berpola K+S+P+K. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.
(7) Kebun itu adalah kebun jagung.
Kalimat (7) berpola S+P+Pel. Kalimat (7)
merupakan kalimat tunggal.
(8) Di hari kedua kami pergi ke Curug.
Kalimat (8) berpola K+S+P+K. Kalimat (8)
merupakan kalimat tunggal.
(9) Sebelum pulang, kami mampir ke pasar
cinderamata.
Kalimat (9) berpola K+S+P+K. Kalimat (9)
merupakan kalimat tunggal.
(10) Ibu membeli talas dan manggis.
Kalimat (10) berpola S+P+QO. Kalimat (10)
merupakan kalimat tunggal.
16. Tari Piring
Tari Piring berasal dari Minangkabau,
Sumatera Barat. Tarian ini menggunakan piring

sebagai media. Piring diayunkan dengan cepat dan



teratur. Di akhir tarian, piring akan dilempar dan para
penari akan menari di atas pecahan piring tersebut.
Penari juga mendentingkan dua cincin.
Analisis:
(1) Tari Piring berasal dari Minangkabau,
Sumatera Barat.
Kalimat (1) berpola S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Tarian ini menggunakan piring sebagai
media.
Kalimat (2) berpola S+P+0+Pel. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Piring diayunkan dengan cepat dan teratur.
Kalimat (3) berpola S+P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Di akhir tarian, piring akan dilempar dan
para penari akan menari di atas pecahan
piring tersebut.

Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:
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(a) Di akhir tarian, piring akan dilempar

(b) dan para penari akan menari di atas

pecahan piring tersebut.

Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola S+P+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat
majemuk campuran.

(5) Penari juga mendentingkan dua cincin.

Kalimat (5) berpola S+P+0. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.

17. Kebun Binatang

Pada hari libur, saya dan keluarga pergi ke
kebun binatang. Saya banyak melihat hewan-hewan
sedang beratraksi. Saya mengelilingi kebun binatang
dan sayapun bermain-main di tempat wisata. Saya
dan keluarga langsung berkunjung ke atraksi hewan.
Di sana banyak orang menonton atraksi hewan
tersebut. Saya membeli oleh-oleh untuk saudara saya.

Jam 17.15 saya dan keluarga pulang dengan selamat.



Analisis:
(1) Pada hari libur, saya dan keluarga pergi ke
kebun binatang.
Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Saya banyak melihat hewan-hewan sedang
beratraksi.
Kalimat (2) berpola S+P+0+Pel. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Saya mengelilingi kebun binatang dan saya
pun bermain-main di tempat wisata.
Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:
(a) Saya mengelilingi kebun binatang
(b) dan saya pun bermain-main di tempat
wisata.
Klausa (a) berpola S+P+0, Kklausa (b)
berpola S+P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat

majemuk setara.



139

(4) Saya dan keluarga langsung berkunjung ke
atraksi hewan.
Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Di sana banyak orang menonton atraksi
hewan tersebut.
Kalimat (5) berpola K+S+P+0O. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.
(6) Saya membeli oleh-oleh untuk saudara saya.
Kalimat (6) berpola S+P+O+K. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.
(7) Jam 17.15 saya dan keluarga pulang dengan
selamat.
Kalimat (7) berpola K+S+P+Pel. Kalimat (7)
merupakan kalimat tunggal.
18. Taman Safari
Pada hari libur, aku dan keluarga pergi ke
Taman Safari. Di Taman Safari ada pemandangan

yang indah. Kami berkemah di suatu tempat yang



indah dan sejuk. Pada pukul 16.00 aku pulang ke
rumah dan di rumah aku dan keluargaku segera
mandi. Aku sangat lelah, karena aku pergi ke Taman
Safari dari pagi sampai malam.
Analisis:
(1) Pada hari libur, aku dan keluarga pergi ke
Taman Safari.
Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Di Taman Safari ada pemandangan yang
indah.
Kalimat (2) berpola K+S+P. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Kami berkemah di suatu tempat yang indah
dan sejuk.
Kalimat (3) berpola S+P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Pada pukul 16.00 aku pulang ke rumah dan di

rumahaku dan keluargaku segera mandi.
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Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:

(a) Pada pukul 16.00 aku pulang ke rumah

(b) dan di rumahaku dan keluargaku segera

mandi.

Klausa (a) berpola K+S+P+K, klausa (b)
berpola K+S+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat
majemuk setara.

(5) Aku sangat lelah, karena aku pergi ke Taman

Safari dari pagi sampai malam.

Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:

(@) Aku sangat lelah

(b) karena aku pergi ke Taman Safari dari

pagi sampai malam.

Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
S+P+K+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat

majemuk bertingkat.



19. Suasana di Bandung
Bandung adalah kota yang indah dan ramah.
Pemandangan di Bandung sangat indah dan banyak
pepohonan yang subur. Saya sangat suka mandi di air
terjun. Keesokan harinya, saya pulang ke Tangerang
Selatan.
Analisis:
(1) Bandung adalah kota yang indah dan ramah.
Kalimat (1) berpola S+P+Pel. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Pemandangan di Bandung sangat indah dan
banyak pepohonan yang subur.
Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:
(a) Pemandangan di Bandung sangat indah
(b) dan banyak pepohonan yang subur.
Klausa (a) berpola S+K+P, klausa (b)
berpola S+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat

majemuk setara.
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(3) Saya sangat suka mandi di air terjun.
Kalimat (3) berpola S+P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Keesokan harinya, saya pulang ke Tangerang
Selatan.
Kalimat (4) berpola K+S+P+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
20. Taman mini indonesia indah
Taman Mini Indonesia Indah banyak
dikunjungi para wisatawan. Mereka berkunjung
dengan keluarganya. Mereka gembira berkunjung ke
Taman Mini Indonesia Indah. Di sana pohon-
pohonnya tinggi sehingga suasana tempatnya menjadi
sejuk.Di sana kita dapat belajar banyak hal.
Analisis:
(1) Taman Mini Indonesia Indah banyak
dikunjungi para wisatawan.
Kalimat (1) berpola S+P+0. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.



(2) Mereka berkunjung dengan keluarganya.

Kalimat (2) berpola S+P+Pel. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.

(3) Mereka gembira berkunjung ke Taman Mini

Indonesia Indah.

Kalimat (3) berpola S+P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.

(4) Di sana pohon-pohonnya tinggi sehingga
suasanatempatnya menjadi sejuk.

Kalimat (4) mempunnyai 2 klausa:

(a) Di sana pohon-pohonnya tinggi

(b) sehingga suasana tempatnya menjadi

sejuk.

Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b) S+P.
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat (2) termasuk kalimat majemuk
bertingkat.

(5) Di sana kita dapat belajar banyak hal.
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Kalimat (5) berpola K+S+P+Pel. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.
21. Pesona pulau dewata Bali
Pasir pantai di Pulai Dewata Bali sangatlah
putih. Para turis datang untuk melihat keindahan
Pulau Dewata Bali. Keindahan bawah lautnya tidak
kalah mempesona. Bali begitu mempesona orang
yang melihatnya.
Analisis:
(1) Pasir pantai di Pulai Dewata Bali sangatlah
putih.
Kalimat (1) berpola S+K+P. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Para turis datang untuk melihat keindahan
Pulau Dewata Bali.
Kalimat (2) berpola S+P+0. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Keindahan bawah lautnya tidak kalah

mempesona.



Kalimat (3) berpola S+P. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Bali begitu mempesona orang Yyang
melihatnya.
Kalimat (4) berpola S+P+Pel. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
22. Suasana Perjalanan
Kami berangkat dari Jakarta pukul 16.30.
Rombongan tiba di Wonosobo pukul 05.00. Kami
melanjutkan perjalanan ke Dieng. Keesokan
harinya kami melanjutkan perjalanan ke Goa
Pindul. Tanggal 6 kami berangkat ke Keraton
Jogja. Tiga jam kami mengelilingi keraton dan
kami pun pulang ke Jakarta.
Analisis:
(1) Kami berangkat dari Jakarta pukul 16.30.
Kalimat (1) berpola S+P+K+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Rombongan tiba di Wonosobo pukul 05.00.
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Kalimat (2) berpola S+P+K+K . Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Kami melanjutkan perjalanan ke Dieng.
Kalimat (3) berpolaS+P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Keesokan harinya kami  melanjutkan
perjalanan ke Goa Pindul.
Kalimat (4) berpolaK+S+P+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Tanggal 6 kami berangkat ke Keraton Jogja.
Kalimat (5) berpolaK+S+P+K. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.
(6) Tiga jam kami mengelilingi keraton dan
kami pun pulang ke Jakarta.
Kalimat (6) mempunyai 2 klausa:
(a) Tiga jam kami mengelilingi keraton
(b) dan kami pun pulang ke Jakarta.
Klausa (a) berpola K+S+P+0, klausa (b)

berpola S+P+K. Ditinjau dari sifat hubungan



antarklausanya, kalimat (6) termasuk kalimat
majemuk setara.
23. Saat-saat ke Yogyakarta
Siswa-siswi SDN Talagasari 1 melaksanakan
study tour ke Yogyakarta. Kami berkumpul di
dekat sekolah pukul tiga sore dan kami berangkat
pukul 16.30. Kami tiba di Wonosobo pukul 04.30
dan beristirahat disebuah rumah makan. Kami
mengunjungi Telaga Warna yang sangat indah.
Keesokan harinya kami mengunjungi Candi
Perambanan, Malioboro, dan Keraton Jogja.
Analisis:
(1) Siswa-siswi SDN Talagasari 1 melaksanakan
study tour ke Yogyakarta.
Kalimat (1) berpola S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Kami berkumpul di dekat sekolah pukul tiga
sore dan kami berangkat pukul 16:30.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:
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(a) Kami berkumpul di dekat sekolah pukul

tiga sore

(b) dan kami berangkat pukul 16:30.

Klausa (a) berpola S+P+K+K, klausa (b)
berpola S+P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) termasuk kalimat
majemuk setara.

(3) Kami tiba di Wonosobo pukul 04.30 dan
beristirahat disebuah rumah makan.

Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:

(a) Kami tiba di Wonosobo pukul 04.30

(b) dan beristirahat disebuah rumah makan.

Klausa (a) berpola S+P+K+K, klausa (b)
berpola P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (3) termasuk kalimat
majemuk setara.

(4) Kami mengunjungi Telaga Warna yang

sangat indah.



Kalimat (4) berpola S+P+0O+Pel. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Keesokan harinya kami mengunjungi Candi
Perambanan, Malioboro, dan Keraton Jogja.
Kalimat (5) berpola K+S+P+0O. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.
24. Perjalananku
Rombongan sampai di Malioboro pada pukul
04.00 pagi. Kemudian kami menuju ke Dataran
Tinggi Dieng, Kawah Sikidang, dan Telaga Warna.
Dataran Tinggi Dieng berketinggian 2093 m.
Dataran Tinggi Dieng adalah dataran dengan
vulkanik dibawah permukaannya.
Analisis:
(1) Rombongan sampai di Malioboro pada pukul
04.00 pagi.
Kalimat (1) berpola S+P+K+K. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.
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(2) Kemudian kami menuju ke Dataran Tinggi
Dieng, Kawah Sikidang, dan Telaga Warna.
Kalimat (2) berpola K+S+P+K. Kalimat (2)

merupakan kalimat tunggal.

(3) Dataran Tinggi Dieng berketinggian 2093 m.
Kalimat (3) berpola S+P. Kalimat (3)

merupakan kalimat tunggal.

(4) Dataran Tinggi Dieng adalah dataran dengan
vulkanik dibawah permukaannya.

Kalimat (4) berpola S+P+Pel. Kalimat (4)

merupakan kalimat tunggal.

25. Suasana di Puncak
Di Puncak kita bisa merasakan udara sejuk
dan dingin. Jalanan di Puncak sangat berbelok
tetapi pemandangannya bagus. Saya di sana
membeli moci, kripik bayam, baju, dan kue. Saya
senang berkumpul bersama keluarga.

Analisis:



(1) Di Puncak kita bisa merasakan udara sejuk
dan dingin.

Kalimat (1) berpola K+S+P+0O. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Jalanan di Puncak sangat berbelok tetapi
pemandangannya bagus.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:

(@) Jalanan di Puncak sangat berbelok

(b) Tetapi pemandangannya bagus.

Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
S+P. Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
Kalimat (2) merupakan kalimat majemuk setara.
(3) Saya di sana membeli moci, kripik bayam,

baju, dan kue.

Kalimat (3) berpola S+K+P+0O. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.

(4) Saya senang berkumpul bersama keluarga.

Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)

merupakan kalimat tunggal.
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26. Lintang Yunia Rahayu
Lintang sangat ramah ke semua orang.Aku
kadang kesal pada Lintang, karena ia sering
meminjam rautanku. Dia murid perempuan yang
galak di kelas 6 B. Dia berkulit hitam tetapi dia
cantik. Lintang sering bertengkar dengan Syauki.
Analisis:
(1) Lintang sangat ramah ke semua orang.
Kalimat (1) berpola S+P+Pel. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Aku kadang kesal pada Lintang, karena ia
sering meminjam rautanku.
Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:
(a) Aku kadang kesal pada lintang
(b) Karena ia sering meminjam rautanku.
Klausa (a) berpola S+P+Pel, klausa (b)
berpola S+P+0. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, Kalimat (2) merupakan kalimat

majemuk bertingkat.



(3) Dia murid perempuan yang galak di kelas 6
B.
Kalimat (3) berpola S+P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Dia berkulit hitam tetapi dia cantik.
Kalimat (4) berpola S+P+Pel. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Lintang sering bertengkar dengan Syauki.
Kalimat (5) berpola S+P+Pel. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.
27. Suasana Pantai
Suasana pantai Kelapa Tujuh sangat indah.
Di sana banyak kapal besar yang berlayar. Aku
menaiki kapal dan aku membayar 20.000. Pantai itu
menjadi  kotor karena banyak orang Yyang
membuang sampah.
Analisis:

(1) Suasana pantai Kelapa Tujuh sangat indah.
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Kalimat (1) berpola S+P. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Di sana banyak kapal besar yang berlayar.
Kalimat (2) berpola K+S+P. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Aku menaiki kapal dan aku membayar
20.000.
Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:
(&) Aku menaiki kapal
(b) Dan aku membayar 20.000
Klausa (a) berpola S+P+0O. Klausa (b)
berpola S+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, Kalimat (3) merupakan kalimat
majemuk setara.
(4) Pantai itu menjadi kotor karena banyak
orang yang membuang sampah.
Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:

(a) Pantai itu menjadi kotor



(b) karena banyak orang yang membuang

sampah.

Klausa (a) berpola S+P. Klausa (b) berpola
S+P+0. Ditinjau dari  sifat  hubungan
antarklausanya, Kalimat (4) merupakan kalimat
majemuk bertingkat.

28. Kantin sekolah
Kantin adalah tempat membeli makanan dan
minuman Setiap hari banyak siswa membeli
makanan dan minuman di kantin. Para siswa selalu
berkumpul di kantin saat istirahat. Siswa yang lapar
pergi ke kantin. Di kantin kita melepas lelah setelah

belajar di kelas.

Analisis:

(1) Kantin adalah tempat membeli makanan dan
minuman.
Kalimat (1) berpola S+P+Pel. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.
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(2) Setiap hari banyak siswa membeli makanan
dan minuman di kantin.
Kalimat (2) berpola K+S+P+O+K. Kalimat
(2) merupakan kalimat tunggal.
(3) Para siswa selalu berkumpul di kantin saat
istirahat.
Kalimat (3) berpola S+P+K+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Siswa yang lapar pergi ke kantin.
Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Di kantin kita melepas lelah setelah belajar
di kelas.
Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:
(a) Di kantin kita melepas lelah
(b) setelah belajar di kelas
klausa (a) berpola K+S+P, klausa berpola (b)

Pel+K. Ditinjau dari sifat hubungan antar



klausanya, Kalimat (5) merupakan kalimat
majemuk bertingkat.
29. Sahabat Sejati
Dia selalu menghibur aku ketika aku sedang
merenung. Dia membuatku bahagia. Kau
penyemangatku dan aku bangga mempunyai
sahabat sepertimu. Aku sangat kagum memiliki
sahabat sepertimu.
Analisis:
(1) Dia selalu menghibur aku ketika aku sedang
merenung.
Kalimat (1) mempunyai 2 klausa:
(a) Dia selalu menghibur aku
(b) ketika aku sedang merenung
klausa (a) berpola S+P+0O, klausa berpola (b)
S+P. Ditinjau dari sifat hubungan antar
klausanya, Kalimat (1) merupakan kalimat
majemuk bertingkat.

(2) Dia membuatku bahagia.
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Kalimat (2) berpola S+P. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Kau penyemangatku dan aku bangga

mempunyai sahabat sepertimu.

Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:

(a) Kau penyemangatku

(b) dan aku bangga mempunyai sahabat

sepertimu.

klausa (a) berpola S+P, klausa berpola (b)
S+P+0. Ditinjau dari sifat hubungan antar
klausanya, Kalimat (3) merupakan kalimat
majemuk setara.
(4) Aku sangat kagum memiliki sahabat

sepertimu.

Kalimat (4) berpola S+P+Pel. Kalimat (4)

merupakan kalimat tunggal.



b. Karangan Narasi
1. Berlibur ke Taman Buah

Pada liburan sekolah kemarin, saya dan kakak
pergi berlibur ke Taman buah Mekar Sari. Saya
bersama kakak pergi ke Taman buah Mekar Sari,
sedangkan ibu dan bapak pergi ke rumah bibi di
Tangerang.

Ketika sampai di taman buah, saya berpencar
dengan kakak. Saya masuk ke taman aneka buah,
sedangkan kakak duduk-duduk di bawah pohon yang
rindang. Akhirnya hari mulai sore. Saya dan kakak
langsung pulang ke rumah. Kami sampai rumah jam 9
malam. Kami sampai di rumah ketika ayah dan ibu
sudah tidur.

Analisis:
(1) Pada liburan sekolah kemarin saya dan
kakak pergi berlibur ke Taman Buah Mekar

Sari.
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Kalimat ini berpola K+S+P+K. Kalimat ini
terdiri dari satu klausa, maka kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Saya bersama kakak pergi ke Taman Buah
Mekar Sari, sedangkan ibu dan bapak pergi
ke rumah bibi di Tangerang.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:

(@) Saya bersama kakak pergi ke Taman

Buah Mekar Sarl

(b) sedangkan ibu dan bapak pergi ke rumah

bibi di Tangerang.

Klausa (a) mempunyai pola S+K+P+K,
dan klausa (b) mempunyai pola S+P+K+K.
Klausa (a) dan klausa (b) mempunyai kesetaraan
fungsional klausa, yaitu sama-sama utama.
Melihat hubungan klausa tersebut maka kalimat
(2) merupakan kalimat majemuk setara.

(3) Ketika sampai di taman buah, saya berpencar

dengan kakak, saya masuk ke taman aneka



buah, sedangkan kakak duduk-duduk di

bawah pohon yang rindang.

Kalimat (3) mempunyai 3 klausa:

(@) Ketika sampai di taman buah, saya
berpencar dengan kakak

(b) saya masuk ke taman aneka buah

(c) sedangkan kakak duduk-duduk di bawah

pohon yang rindang.

Klausa (a) mempunyai pola K(S+P+Pel),
klausa (b) mempunyai pola S+P+K, dan klausa
(c) mempunyai pola S+P+K+Pel. Klausa (a)
berupa keterangan maka klausa ini berkedudukan
anak kalimat, sedangkan klausa (b) dan (c)
merupakan induk kalimat. Melihat hubungan
ketiga klausa tersebut maka kalimat (3)

merupakan kalimat majemuk campuran.
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(4) Akhirnya hari mulai sore, saya dan kakak
langsung pulang ke rumah, kami sampai
rumah jam 9 malam.

Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:

(a) Akhirnya hari mulai sore, saya dan kakak
langsung pulang ke rumah.

(b) kami sampai rumah jam 9 malam.

Klausa (a) mempunyai pola K(S+P+K), dan
klausa (b) mempunyai pola S+P+K. Klausa (a)
berupa keterangan maka klausa ini berkedudukan
anak kalimat, sedangkan klausa (b) merupakan
induk kalimat. Memperhatikan hubungan kedua
klausa tersebut maka kalimat (4) termasuk
kalimat majemuk bertingkat.

(5) Kami sampai di rumah ketika ayah dan ibu
sudah tidur.

Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:
(a) Kami sampai di rumah

(b) ketika ayah dan ibu sudah tidur.



Klausa (a) berpola S+P+K, dan klausa (b)
berpola K(S+P). Klausa (a) merupakan induk
kalimat, sedangkan klausa (b) berupa keterangan
maka klausa ini berkedudukan anak kalimat.
Dengan demikian kalimat (5) adalah kalimat

majemuk bertingkat.

2. Keluarga Bahagia

Andi, Rini, dan Dika adalah tiga bersaudara dari
pasangan Hasan dan Aminah. Mereka merupakan
keluarga bahagia dan hidupnya sangat sederhana.
Andi duduk di bangku SMP dan Rini duduk di
bangku SD, ketika Dika berusia 4 tahun. Semoga
kalian menjadi anak yang baik dan berbakti kepada
orang tua, “tutur Aminah kepada anak-anaknya”.

Setiap hari minggu tiba, mereka selalu bergotong
royong dan  membersinkan  rumah.  Andi
membersihkan kamar mandi dan Rini mengepel

ketika Dika sedang bermain di taman. Setelah semua



165

selesai mereka merasa lelah, tetapi mereka senang

melihat rumahnya terlihat bersih dan rapi.

Analisis:

(1) Andi, Rini, dan Dika adalah tiga bersaudara
dari pasangan Hasan dan Aminah.

Kalimat (1) mempunyai pola S+P+Pel.
Kalimat ini terdiri dari satu klausa maka kalimat
(1) merupakan kalimat tunggal.

(2) Mereka merupakan keluarga bahagia dan
hidupnya sangat sederhana.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:

(a) Mereka merupakan keluarga bahagia.

(b) dan hidupnya sangat sederhana.

Klausa (a) berpola S+P, dan Kklausa (b)
berpola S+P. Klausa (a) dan klausa (b)
mempunyai kesetaraan fungsional klausa, yaitu

sama-sama  utama.  Memperhatikan  sifat



hubungan kedua klausa itu maka kalimat (2)

termasuk kalimat majemuk setara.

(3) Andi duduk di bangku SMP dan Rini duduk
di bangku SD, ketika Dika berusia 4 tahun.
Kalimat (3) mempunyai 3 klausa:

(a) Andi duduk di bangku SMP.

(b) dan Rini duduk di bangku SD

(c) ketika Dika berusia 4 tahun.

Klausa (a) mempunyai pola struktur S+P+K,
klausa (b) mempunyai pola struktur S+P+K, dan
klausa (c) mempunyai pola struktur K(S+P).
Klausa (a) dan klausa (b) merupakan induk
kalimat, sedangkan klausa (c) berupa keterangan
maka Kklausa ini berkedudukan anak kalimat.
Melihat sifat hubungan ketiga klausa tersebut
maka kalimat (3) termasuk kalimat majemuk

campuran.
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(4) Semoga kalian menjadi anak yang baik dan
berbakti kepada orang tua, “tutur Aminah
kepada anak-anaknya”.

Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:

(a) Semoga kalian menjadi anak yang baik.

(b) dan berbakti kepada orang tua, “tutur

Aminah kepada anak-anaknya”.

Klausa (a) mempunyai pola K+S+P, dan
klausa (b) mempunyai pola P+O+Pel. Klausa (a)
dan klausa (b) mempunyai kesetaraan fungsional
klausa, yaitu sama-sama utama. Melihat
hubungan klausa tersebut maka kalimat (4)
merupakan kalimat majemuk setara.

(5) Setiap hari minggu tiba, mereka selalu
bergotong royong dan membersihkan rumah.
Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:

(a) Setiap hari minggu tiba, mereka selalu

bergotong royong.

(b) dan membersihkan rumah.



Klausa (a) mempunyai pola K+S+P,
klausa (b) mempunyai pola P+O. Klausa (a) dan
klausa (b) mempunyai kesetaraan fungsional
klausa, yaitu sama-sama utama. Dengan
demikian kalimat (5) adalah kalimat majemuk
setara.

(6) Andi membersihkan kamar mandi dan Rini
mengepel ketika Dika sedang bermain di
taman.

Kalimat (6) mempunyai 3 klausa:

(a) Andi membersihkan kamar mandi

(b) dan Rini mengepel

(c) ketika Dika sedang bermain di taman.
Klausa (a) mempunyai pola S+P+O, klausa

(b) mempunyai pola S+P, dan klausa (c)

mempunyai pola K(S+P+K). Klausa (a) dan

klausa (b) merupakan induk kalimat, sedangkan
klausa (c) berupa keterangan maka klausa ini

berkedudukan anak kalimat. Melihat sifat



169

hubungan ketiga klausa tersebut maka kalimat (6)

termasuk kalimat majemuk campuran.

(7) Setelah semua selesai mereka merasa lelah,
tetapi mereka senang melihat rumahnya
terlihat bersih dan rapi.

Kalimat (7) mempunyai 3 klausa:

(a) Setelah semua selesai mereka merasa
lelah

(b) tetapi mereka senang

(c) melihat rumahnya bersih dan rapi.

Klausa (a) mempunyai pola K+S+P, klausa

(b) mempunyai pola S+P, dan klausa (c)

mempunyai pola P+O+Pel. Klausa (a), (b) dan

klausa (c) mempunyai kesetaraan fungsional
klausa, yaitu sama-sama utama. Dengan
demikian kalimat (7) adalah kalimat majemuk

setara.



3. Libur telah tiba

Libur telah tiba.Ani sangat gembira dan ceria
karena ia akan berlibur ke rumah neneknya yang ada
di Bandung. Rumah nenek sangat bagus dan
pekarangannya amat luas. Setiap libur tiba Ani selalu
berlibur ke Bandung, karena ia sangat menyukai
pemandangan di sana. Ani pergi ke Bandung, ketika
Santi kakaknya sedang pergi bersama temannya. Ani
tidak ingin berlibur bersama kakaknya itu karena
mereka selalu bertengkar dan ribut kalau
bersama.Saat berlibur di sana, Ani selalu membantu
neneknya.Setiap pagi Ani memasak nasi dan
neneknnya menyirami bunga. Setelah dua minggu di
Bandung Ani minta izin untuk pulang ke Jakarta,
karena sebentar lagi ia masuk sekolah.Akhirnya Ani
berangkat ke Jakarta dan neneknya merasa sedih serta
kesepian.
Analisis:

(1) Libur telah tiba.
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Kalimat (1) berpola S+P. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Ani sangat gembira dan ceria karena ia akan
berlibur ke rumah neneknya yang ada di
Bandung.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:

(a) Ani sangat gembira dan ceria

(b) karena ia akan berlibur ke rumah

neneknya yang ada di Bandung.

Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
K(S+P+K+K). Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) merupakan kalimat
majemuk bertingkat.

(3) Rumah nenek sangat bagus dan
pekarangannya amat luas.

Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:

(a) Rumah nenek sangat bagus

(b) dan pekarangannya amat luas



Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
S+P. Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat (3) merupakan kalimat majemuk setara.
(4) Setiap libur tiba Ani selalu berlibur ke

Bandung, karena ia sangat menyukai

pemandangan di sana.

Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:

(a) Setiap libur tiba Ani selalu berlibur ke

Bandung

(b) karena ia sangat menyukai pemandangan

di sana.

Klausa (a) berpola K+S+P+K, klausa (b)
berpola K(S+P+O+K). Ditinjau dari sifat
hubungan antarklausanya, kalimat (4) merupakan
kalimat majemuk bertingkat.

(5) Ani pergi ke Bandung, Kketika Santi
kakaknya sedang pergi bersama temannya.

Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:

(a) Ani pergi ke Bandung
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(b) ketika Santi kakaknya sedang pergi

bersama temannya.

Klausa (a) berpola S+P+K, Kklausa (b)
berpola K(S+P+K). Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya,kalimat (5) merupakan kalimat
majemuk bertingkat.

(6) Ani tidak ingin berlibur bersama kakaknya
itu karena mereka selalu bertengkar dan ribut
kalau bersama.

Kalimat (5) mempunyai 3 klausa:

() Ani tidak ingin berlibur bersama

kakaknya itu

(b) itu karena mereka selalu bertengkar

(c) dan ribut kalau bersama.

Klausa (a) berpola S+P+K, Kklausa (b)
berpola K+S+P, dan klausa (c) berpola P.
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat (5) merupakan kalimat majemuk

campuran.



(7) Saat berlibur di sana, Ani selalu membantu
neneknya.

Kalimat (7) mempunyai 2 klausa:

(a) Saat berlibur di sana

(b) Ani selalu membantu neneknya.

Klausa (a) berpola K+P+K, klausa (b)
berpola S+P+0O. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (7) adalah kalimat
majemuk setara.

(8) Setiap pagi Ani memasak nasi dan
neneknnya menyirami bunga.

Kalimat (8) mempunyai 2 klausa:

(a) Setiap pagi Ani memasak nasi

(b) dan neneknnya menyirami bunga.

Klausa (a) berpola K+S+P+0O, klausa (b)
berpola S+P+0. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (8) adalah kalimat

majemuk setara.
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(9) Setelah dua minggu di Bandung Ani minta
izin untuk pulang ke Jakarta, karena sebentar
lagi ia masuk sekolah.

Kalimat (9) mempunyai 2 klausa:

(a) Setelah dua minggu di Bandung Ani

minta izin untuk pulang ke Jakarta

(b) karena sebentar lagi ia masuk sekolah

Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola K+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (9) adalah kalimat
majemuk bertingkat.

(10) Akhirnya Ani berangkat ke Jakarta dan
neneknya merasa sedih serta kesepian.
Kalimat (9) mempunyai 2 klausa:

(a) Akhirnya Ani berangkat ke Jakarta

(b) dan neneknya merasa sedih serta
kesepian.

Klausa (a) berpola K+S+P+K, klausa (b)

berpola S+P+P. Ditinjau dari sifat hubungan



antarklausanya, kalimat (9) adalah kalimat
majemuk setara.
4. Safira dan Safria
Di sebuah hutan, hiduplah 2 orang anak kembar
yatim-piatu yang bernama Safira dan Safria. mereka
tinggal di sebuah gubuk dan keseharian mereka selalu
berburu binatang untuk dimakan. Setelah beberapa
lama kemudian, kedua anak tersebut ditemukan oleh
saudagar kaya. Safira dan Safria pun di bawa ke
rumah sang saudagar dan dijadikan sebagai anak
angkatnya.
Analisis:
(1) Di sebuah hutan, hiduplah 2 orang anak
kembar yatim-piatu yang bernama Safira dan
Safria.
Kalimat (1) berpola K+S+P+S. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.
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(2) mereka tinggal di sebuah gubuk dan
keseharian mereka selalu berburu binatang
untuk dimakan.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:

(a) mereka tinggal di sebuah gubuk

(b) dan keseharian mereka selalu berburu

binatang untuk dimakan.

Klausa (a) berpola S+P+K, Kklausa (b)
berpola K+S+P+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) merupakan kalimat
majemuk setara.

(3) Setelah beberapa lama kemudian, kedua
anak tersebut ditemukan oleh saudagar kaya
Kalimat (3) berpola K+S+P+Pel. Kalimat (3)

merupakan kalimat tunggal.

(4) Safira dan Safria pun di bawa ke rumah
sang saudagar dan dijadikan sebagai anak
angkatnya.

Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:



(a) Safira dan Safria pun di bawa ke rumah
sang saudagar
(b) dan dijadikan sebagai anak angkatnya.
Klausa (a) berpola S+P+K+Pel, klausa (b)
berpola P+0. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (4) merupakan kalimat

majemuk setara.

5. Ulang tahun Nika
Hari ini menjadi hari yang tak terlupakan
untuk Nika, karena ia mendapat kejutan dari
teman-teman sekelasnya. Sebelumnya ia sudah
curiga akan tingkah laku yang aneh dari teman-
teman sekelasnya. Benar saja, saat pulang sekolah,
teman-teman Nika memberikan kejutan berupa
kue ulang tahun dan taburan tepung di badannya.
Analisis:
(1) Hari ini menjadi hari yang tak terlupakan untuk
Nika, karena ia mendapat kejutan dari teman-

teman sekelasnya.
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Kalimat (1) mempunyai 2 klausa:

(a) Hari ini menjadi hari yang tak terlupakan

untuk Nika

(b) karena ia mendapat kejutan dari teman-

teman sekelasnya.

Klausa (a) berpola K+P+0O, klausa (b)
berpola S+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (1) merupakan kalimat
majemuk bertingkat.

(2) Sebelumnya ia sudah curiga akan tingkah
laku yang aneh dari teman-teman sekelasnya.

Kalimat (3) berpola K+P+O+P+Pel. Kalimat

(2) merupakan kalimat tunggal.

(3) Benar saja, saat pulang sekolah, teman-
teman Nika memberikan kejutan berupa kue

ulang tahun dan taburan tepung di badannya.

Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:



(a) Benar saja, saat pulang sekolah, teman-
teman Nika memberikan kejutan berupa
kue ulang tahun

(b) dan taburan tepung di badannya.

Klausa (a) berpola K+O+P+Pel, klausa
(b) berpola S+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (3) merupakan kalimat

majemuk setara.

6. Hari minggu yang melelahkan
Hari minggu adalah hari yang paling
melelahkan bagiku. Jika di pagi hari banyak
remaja yang menghabiskan waktunya untuk
bersantai dan pergi untuk jalan-jalan bersama

temannya, tidak berlaku bagiku.
Pukul 5 pagi aku sudah harus bangun dan
membantu ibuku untuk memasak dan setelah itu
aku harus menemani adik-adik ku bermain sampai

mereka lelah tertidur.
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Analisis:

(1) Hari minggu adalah hari yang paling
melelahkan bagiku.

Kalimat (1) berpola K+P+S. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Jika di pagi hari banyak remaja yang
menghabiskan waktunya untuk bersantai dan
pergi untuk jalan-jalan bersama temannya,
tidak berlaku bagiku.

Kalimat (2) mempunyai 3 klausa:

(a) Jika di pagi hari banyak remaja

(b) yang menghabiskan waktunya untuk
bersantai dan pergi untuk jalan-jalan
bersama temannya,

(c) tidak berlaku bagiku.
Klausa (a) berpola K+P+S, klausa (b)

berpola P+K+Pel dan klausa (c) berpola P+S.

Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,



kalimat (2) merupakan kalimat majemuk

campuran.

(3) Pukul 5 pagi aku sudah harus bangun dan
membantu ibuku untuk memasak dan setelah
itu aku harus menemani adik-adik ku
bermain sampai mereka lelah tertidur.
Kalimat (3) mempunyai 3 klausa:

(a) Pukul 5 pagi aku sudah harus bangun

(b) dan membantu ibuku untuk memasak

(c) dan setelah itu aku harus menemani adik-

adik ku bermain sampai mereka lelah
tertidur.

Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola P+S+Pel dan klausa (c) berpola
K+P+S+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (3) merupakan kalimat

majemuk setara.
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7. Suasana Dieng dan Yogyakarta
Saya berangkat dari rumah dan saya diantar oleh
ibu dan adik. Selama 9 jam kami tiba di Dieng. Di
Puncak Dieng kami bisa melihat pemandangan yang
subhanallah indah. Keesokan harinya kami bersiap
menuju Goa Pindul yang berada di daerah Wonosari.
Keesokan harinya kami menuju Keraton Jogja dan
saya bertemu sahabat saya dari SMP Negeri 10. Kami
tiba di Jakarta pukul 01.10 malam dan saya sudah
dijemput oleh ayah.
Analisis:
(1) Saya berangkat dari rumah dan saya diantar
oleh ibu dan adik.
Kalimat (1) mempunyai 2 klausa:
(a) Saya berangkat dari rumah
(b) dan saya diantar oleh ibu dan adik.
Klausa (a) berpola S+P+K, Kklausa (b)

berpola S+P+0. Ditinjau dari sifat hubungan



antarklausanya, kalimat (1) merupakan kalimat

majemuk setara.

(2) Selama 9 jam kami tiba di Dieng.

Kalimat (2) berpola K+S+P+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.

(3) Di Puncak Dieng kami bisa melihat
pemandangan yang subhanallah indah.
Kalimat (3) berpola K+S+P+0O+Pel. Kalimat

(3) merupakan kalimat tunggal.

(4) Keesokan harinya kami bersiap menuju Goa
Pindul yang berada di daerah Wonosari.
Kalimat (4) berpola K+S+P+O+Pel. Kalimat

(3) merupakan kalimat tunggal.

(5) Keesokan harinya kami menuju Keraton
Jogja dan saya bertemu sahabat saya dari
SMP Negeri 10.

Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:
(a) Keesokan harinya kami menuju Keraton

Jogja
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(b) dan saya bertemu sahabat saya dari SMP
Negeri 10.

Klausa (a) berpola K+S+P+K, klausa (b)
berpola S+P+Pel+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (5) merupakan kalimat
majemuk setara

(6) Kami tiba di Jakarta pukul 01.10 malam dan
saya sudah dijemput oleh ayah.

Kalimat (6) mempunyai 2 klausa:

(a) Kami tiba di Jakarta pukul 01.10 malam

(b) dan saya sudah dijemput oleh ayah.

Klausa (a) berpola S+P+K+K, klausa (b)
berpola S+P+O. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (5) merupakan kalimat
majemuk setara.

8. Berlibur ke Rumah Nenek
Setiap libur akhir pekan, Ami selalu pergi ke
rumah nenek. Nenek tinggal seorang diri. Oleh karena

itu Ami sering berkunjung untuk menemani nenek.



Terkadang Ani bertemu dengan sepupu-sepupu yang
kebetulan berkunjung juga ke rumah nenek. Nenek
mempunyai peliharaan ikan koi yang besar-besar.
Ami terbiasa berenang dan bermain bersama ikan koi.
Tak lupa Ami juga memberi makan ikan tersebut.
Ami sangat senang berlibur akhir pekan ke rumah
nenek.
Analisis:
(1) Setiap libur akhir pekan, Ami selalu pergi ke
rumah nenek.
Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Nenek tinggal seorang diri.
Kalimat (2) berpola S+P+0. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Oleh karena itu Ami sering berkunjung
untuk menemani nenek.
Kalimat (3) berpola K+S+P+Pel. Kalimat (3)

merupakan kalimat tunggal.
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(4) Terkadang Ani bertemu dengan sepupu-
sepupu yang kebetulan berkunjung juga ke
rumah nenek.

Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:

(a) Terkadang Ani bertemu dengan sepupu-

sepupu

(b) yang kebetulan berkunjung juga ke

rumah nenek.

Klausa (a) berpola K+S+P+0O, klausa (b)
K+P+K. Ditinjau dari sifat  hubungan
antarklausanya, Kalimat (4) merupakan kalimat
majemuk campuran.

(5) Nenek mempunyai peliharaan ikan koi yang
besar-besar.

Kalimat (5) berpola S+P+0+Pel. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.

(6) Ami terbiasa berenang dan bermain bersama
ikan koi.

Kalimat (6) mempunyai 2 klausa:



(a) Ami terbiasa berenang
(b) dan bermain bersama ikan koi.
Klausa (a) berpola S+P+0, klausa (b) P+O.
Kalimat (6) merupakan kalimat majemuk setara.
(7) Tak lupa Ami juga memberi makan ikan
tersebut.
Kalimat (7) berpola K+S+P+Pel. Kalimat (7)
merupakan kalimat tunggal.
(8) Ami sangat senang berlibur akhir pekan ke
rumah nenek.
Kalimat (8) berpola S+P+K+K. Kalimat (8)
merupakan kalimat tunggal.
9. Jalan-jalan
Anak-anak SDN Talagasaril pergi study tour ke
Jogja. Kami sampai di Dataran Tinggi Dieng dan
kami berfoto. Kami berjalan menelusuri hutan. Kami
melanjutkan perjalanan ke hotel University di Jogja.

Perjalanan kami melelahkan tetapi kami bahagia.



189

Analisis:
(1) Anak-anak SDN Talagasaril pergi study tour
ke Jogja.

Kalimat (1) berpola S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Kami sampai di Dataran Tinggi Dieng dan
kami berfoto.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:

(a) Kami sampai di Dataran Tinggi Dieng

(b) dan kami berfoto.

Klausa (a) berpola S+P+K, klausa (b) S+P.
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
Kalimat (2) merupakan kalimat majemuk setara.
(3) Kami berjalan menelusuri hutan.

Kalimat (3) berpola S+P+0. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.

(4) Kami melanjutkan perjalanan ke hotel

University di Jogja.



Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Perjalanan kami melelahkan tetapi kami
bahagia.
Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:
(a) Perjalanan kami melelahkan
(b) tetapi kami bahagia.
Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
S+P. Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
Kalimat (5) merupakan kalimat majemuk setara.
10.Liburan ke Pantai
Liburan Idul Fitri kemarin, aku bersama
seluruh anggota keluarga berlibur ke pantai. Pantai
tujuan kami adalah pantai-pantai di Gunung Kidul,
Yogyakarta. Kami berangkat selepas sholat subuh.
Tujuan pertama kami adalah pantai Indrayanti.
Pantai ini berpasir putih dan memiliki panorama
yang indah. Kami semua bermain air bersama.

Lebih dari 2 jam kami bermain di air. Selepas itu
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kami beristirahat, makan, dan mandi. Kami pun
melanjutkan perjalanan ke pantai Siung. Di pantai
ini kami kembali bermain air, naik perahu, dan
bersantai. Kami sangat senang dan menikmati
bermain di pantai.

Analisis:

(1) Liburan Idul Fitri kemarin, aku bersama
seluruh anggota keluarga berlibur ke pantai.
Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.

(2) Pantai tujuan kami adalah pantai-pantai di
Gunung Kidul, Yogyakarta.

Kalimat (2) berpola K+S+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.

(3) Kami berangkat selepas sholat subuh.
Kalimat (3)berpola S+P+K. Kalimat (3)

merupakan kalimat tunggal.

(4) Tujuan pertama kami adalah pantai

Indrayanti.



Kalimat (4) berpola P+S+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Pantai ini berpasir putih dan memiliki
panorama yang indah.
Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:
(a) Pantai ini berpasir putih
(b) dan memiliki panorama yang indah
klausa (a) berpola K+Pel, klausa (b) berpola
P+Pel.  Ditinjau dari  sifat  hubungan
antarklausanya, Kalimat (5) merupakan kalimat
majemuk setara.
(6) Kami semua bermain air bersama.
Kalimat (6) berpola S+P+K. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.
(7) Lebih dari 2 jam kami bermain di air.
Kalimat (7) berpola K+S+0O. Kalimat (7)
merupakan kalimat tunggal.
(8) Selepas itu kami beristirahat, makan, dan

mandi.
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Kalimat (8) berpola K+S+Pel. Kalimat (8)
merupakan kalimat tunggal.
(9) Kami pun melanjutkan perjalanan ke pantai

Siung.

Kalimat (9) berpola S+P+K. Kalimat (9)
merupakan kalimat tunggal.
(10) Di pantai ini kami kembali bermain air, naik

perahu, dan bersantai.

Kalimat (10) berpola K+S+Pel. Kalimat (10)
merupakan kalimat tunggal.
(11) Kami sangat senang dan menikmati bermain

di pantai.

Kalimat (11) mempunyai 2 klausa:

(a) Kami sangat senang

(b) dan menikmati bermain di pantai

klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, Kalimat (11) merupakan kalimat

majemuk setara.



11. Berlibur ke Kebun Binatang
Riska dan teman-temannya berkumpul
untuk pergi berlibur ke kebun binatang. Total ada
10 orang yang akan berlibur bersama. Setelah
semuanya berkumpul, mereka pergi bersama-sama
ke kebun binatang. Sesampainya di sana, mereka
antre membeli tiket dan mulai masuk ke area
kebun binatang. Kebun binatang itu sangat luas
dan mempunyai banyak koleksi binatang. Mereka
menyusuri setiap rute dan berfoto bersama
beberapa binatang.
Analisis:
(1) Riska dan teman-temannya berkumpul untuk
pergi berlibur ke kebun binatang.
Kalimat (1) berpola S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Total ada 10 orang yang akan berlibur

bersama.
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Kalimat (2) berpola K+S+P+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.

(3) Setelah semuanya berkumpul, mereka pergi
bersama-sama ke kebun binatang.

Kalimat (3) berpola K+S+P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.

(4) Sesampainya di sana, mereka antre membeli
tiket dan mulai masuk ke area kebun
binatang.

Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:

(a) Sesampainya di sana, mereka antre

membeli tiket

(b) dan mulai masuk ke area kebun binatang.

Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, Kalimat (4) merupakan kalimat
majemuk setara.

(5) Kebun binatang itu sangat luas dan

mempunyai banyak koleksi binatang.



Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:

(a) Kebun binatang itu sangat luas

(b) danmempunyai banyak koleksi binatang.

Klausa (a) berpola K+P, klausa (b) berpola
P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, Kalimat (5) merupakan kalimat
majemuk setara.
(6) Mereka menyusuri setiap rute dan berfoto

bersama beberapa binatang.

Kalimat (6) mempunyai 2 klausa:

(a) Mereka menyusuri setiap rute

(b) dan berfoto bersama beberapa binatang.

Klausa (a) berpola S+K+P, klausa (b)
berpola P+S+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, Kalimat (5) merupakan kalimat
majemuk setara.

12. Mencari buah apel di hutan
Pada suatu saat Ana pergi ke sebuah hutan

untuk mencari apel di hutan, dalam mencari apel
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tersebut Anna tidak sendirian ia ditemani oleh satu
satunya teman yang ia miliki yang bernama Rena.
Tak terasa ia telah tiba di hutan yang lebat, ia
mendengar suara-suara hewan yang nyaring. Namun
ja takut karena itu pengalaman pertamanya untuk
mencari apel di hutan. Akan tetapi rasa takut itu
hilang karena Rena dapat meyakinkan Ana agar tetap
tenang.

Analisis:

(1) Pada suatu saat Ana pergi ke sebuah hutan
untuk mencari apel di hutan, dalam mencari
apel tersebut Anna tidak sendirian ia
ditemani oleh satu satunya teman yang ia
miliki yang bernama Rena.

Kalimat (1) mempunyai 4 klausa:
(a) Pada suatu saat Ana pergi ke sebuah
hutan

(b) untuk mencari apel di hutan



(c) dalam mencari apel tersebut Anna tidak

sendirian

(d) ia ditemani oleh satu satunya teman yang

ia miliki yang bernama Rena.

Klausa (a) berpola K+S+P+K, klausa (b)
berpola P+K, klausa (c) berpola P+S+Pel dan
klausa (d) berpola Pel+S. Ditinjau dari sifat
hubungan antarklausanya, kalimat (1) merupakan
kalimat majemuk campuran.

(2) Tak terasa ia telah tiba di hutan yang lebat, ia
mendengar suara-suara hewan yang nyaring.
Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:

(a) Tak terasa ia telah tiba di hutan yang

lebat

(b) la mendengar suata-suara yang nyaring.

Klausa (a) berpola K+P+K, klausa (b)
berpola P+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (2) merupakan kalimat

majemuk campuran.
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(3) Namun ia takut karena itu pengalaman
pertamanya untuk mencari apel di hutan.
Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:

() Namun ia takut karena itu pengalaman

pertamanya

(b) untuk mencari apel di hutan.

Klausa (a) berpola K+Pel, klausa (b) berpola
K+P+K. Ditinjau dari sifat  hubungan
antarklausanya, kalimat (3) merupakan kalimat
majemuk bertingkat.

(4) Akan tetapi rasa takut itu hilang karena Rena
dapat meyakinkan Ana agar tetap tenang.
Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:

(a) Akan tetapi rasa takut itu hilang

(b) karena Rena dapat meyakinkan Ana agar

tetap tenang.

Klausa (a) berpola K+P, klausa (b) berpola

S+P+S+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan



antarklausanya, kalimat ((4) merupakan kalimat

majemuk bertingkat.
13. Museum Kartini

Pada hari rabu tanggal 8 juni sekolahan kami
mengadakan piknik ke museum kartini untuk melihat
peninggalannya. Kami pagi-pagi sekali datang ke
sekolahan lalu kami kumpul untuk berdoa agar dalam
perjalanan kami selamat sampai tujuan. Sesudahnya
kami berdoa lalu kami siap-siap untuk perjalanan,
kira-kira kami menempuh 4 jam lalu kami melihat-
lihat pemandangan sekitar ternyata pemandangannya
sangat bagus. Ternyata tidak terasa sudah sampai di
museum kartini, lalu kami turun dari bus dan istirahat
sebentar. Sesudah istirahat kami masuk ke dalam
museum ternyata ada banyak sekali peninggalan R.A
Kartini salah satunya adalah tempat untuk bersemedi

dan lukisan wajah beliau yang sangat besar.
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Analisis:

(1) Pada hari rabu tanggal 8 juni, sekolahan
kami mengadakan piknik ke museum Kartini
untuk melihat peninggalannya.

Kalimat (1) mempunyai 2 klausa:

(a) Pada hari rabu tanggal 8 juni, sekolahan
kami mengadakan piknik ke museum
kartini

(b) untuk melihat peninggalannya.

Klausa (a) berpola K+S+P+0O+K, klausa (b)
berpola K+P+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (1) merupakan kalimt
majemuk bertingkat.

(2) Kami pagi-pagi sekali datang ke sekolahan
lalu kami kumpul untuk berdoa agar dalam
perjalanan kami selamat sampai tujuan.
Kalimat (2) mempunyai 3 klausa:

(a) Kami pagi-pagi sekali datang ke

sekolahan



(b) lalu kami kumpul untuk berdoa agar

dalam perjalanan

(c) kami selamat sampai tujuan.

Klausa (a) berpola S+K+P+K, klausa (b)
berpola S+P+ dan klausa (c) berpola S+K.
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat (1) merupakan kalimat majemuk setara.
(3) Sesudahnya kami berdoa lalu kami siap-siap

untuk perjalanan, kira-kira kami menempuh

4 jam lalu kami melihat-lihat pemandangan

sekitar ternyata pemandangannya sangat

bagus.

Kalimat (3) mempunyai 4 klausa:

(a) Sesudahnya kami berdoa

(b) lalu kami siap-siap untuk perjalanan,

(c) kira-kira kami menempuh 4 jam

(d) lalu kami melihat-lihat pemandangan

sekitar ternyata pemandangannya sangat

bagus.
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Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
S+P+K, klausa (c) berpola S+P+K dan klausa (d)
S+P+0O+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (3) merupakan kalimat
majemuk setara.

(4) Ternyata tidak terasa sudah sampai di
museum Kartini, lalu kami turun dari bus dan
istirahat sebentar.

Klausa (4) mempunyai 3 klausa:

(a) Ternyata tidak terasa sudah sampai di

museum kartini

(b) lalu kami turun dari bus

(c) dan istirahat sebentar.

Klausa (a) K+P+K, klausa (b) S+P+Pel dan
klausa (c) P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (4) merupakan kalimat
majemuk setara.

(5) Sesudah istirahat kami masuk ke dalam

museum ternyata ada banyak sekali



peninggalan R.A Kartini salah satunya

adalah tempat untuk bersemedi dan lukisan

wajah beliau yang sangat besar.

Kalimat (5) mempunyai 3 klausa:

(a) Sesudah istirahat kami masuk ke dalam

museum

(b) ternyata ada banyak sekali peninggalan

R.A Kartini salah satunya adalah tempat
untuk bersemedi

(c) dan lukisan wajah beliau yang sangat

besar.

Klausa (a) berpola K+S+P+K, klausa (b)
berpola K+S+K dan klausa (c) berpola O+S+K.
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat (5) merupakan kalimat majemuk setara.

14. Berkunjung ke Gembiraloka Yogyakarta
Pada tahun lalu, saya dan keluarga pergi
berkunjung ke Gembira Yogyakarta. Kami menjenguk

saudara-saudara kami yang hidup dan dirawat di sana.
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Waktu itu kami berangkat pukul 06:00 dan sampai
pukul 09:00. Kami mampir dulu ke peninggalan
sejarah yang sangat terkenal vyaitu borobudur.
Sesampainya di borobudur, ayahku membeli makanan
ternyata dompet ayahku jatuh. Beliau sudah mencari-
cari dompet itu kemana-mana. Kemudian ibuku
mengusulkan  untuk  mencari dompet itu di
Gembiraloka.
Analisis:
(1) Pada tahun lalu, saya dan keluarga pergi
berkunjung ke Gembira Yogyakarta.
Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
mempunyai kalimat tunggal.
(2) Kami menjenguk saudara-saudara kami yang
hidup dan dirawat di sana.
Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:
(a) Kami menjenguk saudara-saudara kami
yang hidup

(b) dan dirawat di sana.



Klausa (a) berpola S+P+0, klausa (b) P+K.
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat (2) merupakan kalimat majemuk setara.
(3) Waktu itu kami berangkat pukul 06:00 dan

sampai pukul 09:00.

Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:

(a) Waktu itu kami berangkat pukul 06:00

(b) dan sampai pukul 09:00.

Klausa (a) berpola K+S+P+K, klausa (b)
berpola P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (3) merupakan kalimat
majemuk setara.

(4) Kami mampir dulu ke peninggalan sejarah
yang sangat terkenal yaitu borobudur.
Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)

merupakan kalimat tunggal.

(5) Sesampainya di borobudur, ayahku membeli

makanan ternyata dompet ayahku jatuh.
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Kalimat (5) berpola K+S+P+0O+K. Kalimat
(5) merupakan kalimat tunggal.
(6) Beliau sudah mencari-cari dompet itu
kemana-mana.
Kalimat (6) berpola S+P+O+K. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.
(7) Kemudian ibuku mengusulkan  untuk
mencari dompet itu di Gembiraloka.
Kalimat (7) berpola S+P+O+K. Kalimat (7)
merupakan kalimat tunggal.
15. Memancing di sungai
Saat hari minggu, aku dan temanku pergi
memancing di sungai. Aku berangkat dari rumah
pukul 08:00. Sebelumnya kami sudah sepakat untuk
memancing di sungai. Saat semua sudah kumpul,
kami pergi mencari umpan, setelah mencari umpan
cukup saya dan teman-teman langsung berangkat ke
sungai. Aku mempersiapkan alat pancingku.

Temanku Andi juga dapat ikan. Setelah semua dapat



ikan yang lumayan saya dan teman-teman untuk
pulang.
Analisis:

(1) Saat hari minggu, aku dan temanku pergi
memancing di sungai.

Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Aku berangkat dari rumah pukul 08:00.
Kalimat (2) berpola S+P+K. Kalimat (2)

merupakan kalimat tunggal.

(3) Sebelumnya kami sudah sepakat untuk
memancing di sungai.

Kalimat (3) berpola K+S+P+K. Kalimat

(3) merupakan kalimat tunggal.

(4) Saat semua sudah kumpul, kami pergi
mencari umpan, setelah mencari umpan
cukup saya dan teman-teman langsung
berangkat ke sungai.

Kalimat (4) mempunyai 3 klausa:
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(a) Saat semua sudah kumpul, kami pergi

mencari umpan

(b) setelah mencari umpan cukup saya

(c) dan teman-teman langsung berangkat ke

sungai.

Klausa (a) berpola K+S+P+0, klausa (b)
K+P+S dan klausa (c) S+P+K. Ditinjau dari sifat
hubungan antarklausanya, Kalimat  (4)
merupakan kalimat majemuk setara.

(5) Aku mempersiapkan alat pancingku.

Kalimat (5) berpola S+P+0. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.

(6) Temanku Andi juga dapat ikan.

Kalimat (6) berpola S+P+Pel. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.

(7) Setelah semua dapat ikan yang lumayan saya
dan teman-teman untuk pulang.

Kalimat (7) mempunyai 2 klausa:



(a) Setelah semua dapat ikan yang lumayan
saya
(b) dan teman-teman untuk pulang.
Klausa (a) berpola K+O+S, klausa (b) S+P.
Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
kalimat (7) merupakan kalimat majemuk setara.
16. Lomba Pramuka
Hari ini adalah hari senin tanggal 25 Agustus
2017, Tepat jam 7 pagi bel masuk berbunyi. Semua
siswa dan siswi berkumpul di halaman. Pada saat itu
adalah hari dimana kami harus berangkat ke lokasi
kemah. Sebelum berangkat, kami harus mengikuti
upacara bendera terlebih dahulu. Akhirnya upacara
selesai, aku dan teman-teman berjabat tangan dengan
bapak dan ibu guru dan teman-teman semua.
Diperjalanan aku dan teman-temanku bercanda,
bernyanyi tetapi karena kami bosan dan lelah kami

tidur sebentar.
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Analisis:

(1) Hari ini adalah hari senin tanggal 25 Agustus
2017, Tepat jam 7 pagi bel masuk berbunyi.
Kalimat (1) berpola K+K+S+P. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.

(2) Semua siswa dan siswi berkumpul di
halaman.

Kalimat (2) berpola S+P+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.

(3) Pada saat itu adalah hari dimana kami harus
berangkat ke lokasi kemah.

Kalimat (3) berpola K+P+Pel. Kalimat (13)
merupakan kalimat tunggal.

(4) Sebelum berangkat, kami harus mengikuti
upacara bendera terlebih dahulu.

Kalimat (4) berpola K+S+P+0. Kalimat (4)

merupakan kalimat tunggal.



(5) Akhirnya upacara selesai, aku dan teman-
teman berjabat tangan dengan bapak dan ibu
guru dan teman-teman semua.

Kalimat (5) berpola K+S+P+Pel+K. Kalimat

(5) merupakan kalimat tunggal.

(6) Diperjalanan aku dan teman-temanku
bercanda, bernyanyi tetapi karena kami
bosan dan lelah kami tidur sebentar.

Kalimat (6) mempunyai 2 klausa:
(a) Diperjalanan aku dan teman-temanku
bercanda, bernyanyi
(b) tetapi karena kami bosan dan lelah kami
tidur sebentar.
Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola K+S+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (6) merupakan kalimat

majemuk setara.
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17. Gembiraloka

Pada akhir semester kenaikan kelas aku diajak
temanku pergi ke Gembiraloka. Disana untuk masuk
membayar tiket Cuma Rp. 9.000 dan di sana banyak
sekali satwanya. Letaknya berada di Jalan Kebun
Raya Km 2. Dari pinggir jalan raya, pintu sampai
pagar-pagarnya tampak jelas terpampang melingkari
kebun itu.

Waktupun sudah siang, kami masih berkeliling.
Kami memutuskan untuk pulang menaiki busway. Di
bus kamipun melepas letih hingga ke rumah kamipun
pukul 03.00 sore.

Analisis:
(1) Pada akhir semester kenaikan kelas aku
diajak temanku pergi ke Gembiraloka.
Kalimat (1) berpola K+S+P+O+K.

Kalimat (1) merupakan kalimat tunggal.



(2) Disana untuk masuk membayar tiket
Cuma Rp. 9.000 dan di sana banyak
sekali satwanya.

Kalimat (2) mempunyai 2 klausa:

(a) disana untuk masuk membayar tiket

Cuma Rp.9.000

(b) dan di sana banyak sekali satwanya.

Klausa (a) berpola K+P+O+K, klausa (b)
berpola K+P+S. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (6) merupakan
kalimat majemuk setara.

(3) Letaknya berada di Jalan Kebun Raya Km 2.

Kalimat (3) berpola K+P+K. Kalimat (3) merupakan
kalimat tunggal.

(4) Dari pinggir jalan raya, pintu sampai pagar-
pagarnya tampak jelas  terpampang
melingkari kebun itu.

Kalimat (4) berpola K+P. Kalimat (4)

merupakan kalimat tunggal.
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(5) Waktupun sudah siang, kami masih
berkeliling.
Kalimat (5) berpola K+S+P. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.
(6) Kami memutuskan untuk pulang menaiki
busway.
Kalimat (6) berpola S+P+K. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.
(7) Di bus kamipun melepas letih hingga ke
rumah kamipun pukul 03.00 sore.
Kalimat (7) mempunyai 2 klausa:
(@) Di bus kamipun melepas letih
(b) Hingga ke rumah kamipun pukul 03:00
sore
Klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b)
berpola K+S+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, Kalimat (7) merupakan kalimat

majemuk bertingkat.



18. Libur Lebaran

Pada tanggal 29 adalah tanggal yang kunantikan.
Aku sangat menantikannya karena aku ingin bertemu
dengan saudara-saudara yang pulang dari rantauan.
Dan bersilaturahmi ke orang-orang yang lebih tua.
Dan pergi ke rumah ibu bapak guruku.
Analisis:

(1) Pada tanggal 29 adalah tanggal yang
kunantikan.

Kalimat (1) berpola K+P+Pel. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Aku sangat menantikannya karena aku ingin
bertemu dengan saudara-saudara yang
pulang dari rantauan.

Kalimat (2) mempunyai 3 klausa:

(a) Aku sangat menantikannya

(b) karena aku ingin bertemu

(c) dengan saudara-saudara yang pulang dari

rantauan.
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Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
S+P dan klausa (c) berpola S+P+Pel. Ditinjau
dari sifat hubungan antarklausanya, kalimat (2)
merupakan kalimat majemuk setara.
(3) Dan bersilaturahmi ke orang-orang Yyang
lebih tua.
Kalimat (30 berpola P+S+O+Pel. Kalimat
(3) merupakan kalimat tunggal.
(4) Dan pergi ke rumah ibu bapak guruku.
Kalimat (4) berpola P+K+S. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
19. Pemandian Cikoromoy
Pada suatu hari aku dan ayahku mau pergi ke
cikoromoy. Kira-kira jam 09:30 aku dan ayahku baru
berangkat dari rumah naik motor. Aku sangat senang
dengan perjalanan itu. Kira-kira jam 10:00 aku
sampai di sana. Setelah sampai di cikoromoy, aku dan
ayahku memarkirkan sepeda motorku dan beristirahat

dulu sambil istirahat aku memesan jagung bakar.



Analisis:

(1) Pada suatu hari aku dan ayahku mau pergi ke
cikoromoy.
Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.

(2) Kira-kira jam 09:30 aku dan ayahku baru
berangkat dari rumah naik motor.
Kalimat (2) berpola K+S+P+K. Kalimat (2)

merupakan kalimat tunggal.

(3) Aku sangat senang dengan perjalanan itu.
Kalimat (3) berpola S+P. Kalimat (3)

merupakan kalimat tunggal.

(4) Kira-kira jam 10:00 aku sampai di sana.
Kalimat (4) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.

(5) Setelah sampai di cikoromoy, aku dan
ayahku memarkirkan sepeda motorku dan
beristirahat dulu sambil istirahat aku

memesan jagung bakar.
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Kalimat (4) mempunyai 2 klausa:

(a) Setelah sampai di cikoromoy, aku dan

ayahku memarkirkan sepeda motorku

(b) dan beristirahat dulu sambil istirahat aku

memesan jagung bakar.
Klausa (a) berpola K+S+P+0, klausa (b)
berpola P+S+P+Q. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (4) merupakan kalimat
majemuk setara.
20. Berkunjung ke rumah teman

Pada hari minggu saya dan sulis pergi ke rumah
anisa di permata. Terus saya dan sulis tidur di rumah
anisa. Pagi-pagi sekali saya bangun terus sarapan
bersama anisa dan sulis. Setelah sarapan saya
berangkat ke sekolah bersama sulis dan anisa.
Analisis:

(1) Pada hari minggu saya dan sulis pergi ke

rumah anisa di permata.



21.

Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Terus saya dan sulis tidur di rumah anisa.
Kalimat (2) berpola S+P+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Pagi-pagi sekali saya bangun terus sarapan
bersama anisa dan sulis.
Kalimat (3) berpola K+S+P+P+K. Kalimat
(1) merupakan kalimat tunggal.
(4) Setelah sarapan saya berangkat ke sekolah
bersama sulis dan anisa.
Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
Berlibur ke Semarang

Pada waktu itu saya diajak pergi ke Semarang

berkeliling kota. Saya melihat pemandangan yang

indah. Sesudah itu kami pergi ke toko melihat baju

yang sangat bagus. Setelah itu kita membeli baju
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baru. Pada saat itu kami beristirahat dan membeli
makanan dan minuman.
Analisis:
(1) Pada waktu itu saya diajak pergi ke
Semarang berkeliling kota.
Kalimat (1) berpola K+S+K+Pel. Kalimat
(1) merupakan kalimat tunggal.
(2) Saya melihat pemandangan yang indah.
Kalimat (2) berpola S+K+0. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Sesudah itu kami pergi ke toko melihat baju
yang sangat bagus.
Kalimat (3) berpola K+S+P+K+Pel. Kalimat
(3) merupakan kalimat tunggal.
(4) Setelah itu kita membeli baju baru.
Kalimat (4) berpola K+S+P+0. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Pada saat itu kami beristirahat dan membeli

makanan dan minuman.



Kalimat (5) berpola K+S+P+0O. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.
22. Pergi ke Sekolah
Saya pergi ke sekolah jam 06:10 WIB. Saya
bersama teman saya. Saya berjalan melewati sawah-
sawah lalu saya melihat ikan di kolam. Saya menuju
ke sekolah pukul 06:35. Lalu saya menaruh tas dan
saya keluar bersenda gurau dengan teman-teman.
Lalu masuk menerima pelajaran 2 jam. Saya menulis
yang di tulis di papan tulis.
Analisis:
(1) Saya pergi ke sekolah jam 06:10 WIB.
Kalimat (1) berpola S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Saya bersama teman saya.
Kalimat (2) berpola S+P. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Saya berjalan melewati sawah-sawah lalu

saya melihat ikan di kolam.
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Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:

(a) Saya berjalan melewati sawah-sawah

(b) lalu saya melihat ikan di kolam.

Klausa (a) bepola S+P+Pel, klausa (b)
berpola S+P+O+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (3) merupakan kalimat
majemuk setara.

(4) Saya menuju ke sekolah pukul 06:35.
Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)

merupakan kalimat tunggal.

(5) Lalu saya menaruh tas dan saya keluar
bersenda gurau dengan teman-teman.
Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:

(a) Lalu saya menaruh tas

(b) dan saya keluar bersenda gurau dengan

teman-teman.

Klausa (a) bepola S+P+0O, klausa (b) berpola

S+P+Pel.  Ditinjau  dari  sifat  hubungan



antarklausanya, kalimat (5) merupakan kalimat
majemuk setara.
(6) Lalu masuk menerima pelajaran 2 jam.
Kalimat (6) berpola P+P+O+K. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.
(7) Saya menulis yang di tulis di papan tulis.
Kalimat (7) berpola S+P+K. Kalimat (7)
merupakan kalimat tunggal.
23. Berwisata ke Bligo
Pada hari selasa 20 Mei 2018, aku dan teman-
teman berwisata ke Bligo. Di sana kita tiba pukul
10:00 WIB. Kita di sana berjalan jauh sekali menuju
sungai Bligo. Waktu itu kita melihat pemandangan
yang ada di sekitar. Dengan senang kita makan
bersama di bawah pohon besar. Setelah kita makan
dan bernyanyi-nyanyi kita meneruskan perjalanan.
Waktu itu sudah jam 14:30 WIB, kita meneruskan
perjalanan sambil berfoto-foto. Setelah jam 14:45 kita

pulang karena sudah sore.
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Analisis:
(1) Pada hari selasa 20 Mei 2018, aku dan
teman-teman berwisata ke Bligo.
Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Di sana kita tiba pukul 10:00 WIB.
Kalimat (2) berpola K+S+P+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Kita di sana berjalan jauh sekali menuju
sungai Bligo.
Kalimat (3) berpola S+P+P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Waktu itu kita melihat pemandangan yang
ada di sekitar.
Kalimat (4) berpola K+S+P+0O+K. Kalimat
(4) merupakan kalimat tunggal.
(5) Dengan senang kita makan bersama di bawah

pohon besar.



Kalimat (5) berpola K+S+P+Pel+K. Kalimat
(5) merupakan kalimat tunggal.
(6) Setelah kita makan dan bernyanyi-nyanyi
kita meneruskan perjalanan.
Kalimat (6) berpola K+S+P+0O. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.
(7) Waktu itu sudah jam 14:30 WIB, Kkita
meneruskan perjalanan sambil berfoto-foto.
Kalimat (7) berpola K+S+P+0O+K. Kalimat
(7) merupakan kalimat tunggal.
(8) Setelah jam 14:45 kita pulang karena sudah
sore.
Kalimat (8) berpola K+S+P+K. Kalimat (8)
merupakan kalimat tunggal.
24. Rekreasi ke Pantai
Pada hari senin pak guru menyuruh saya dan
teman-teman sekelasku untuk masuk kelas. Ternyata
di kelas pak guru mengumumkan akan mengadakan

pergi rekreasi ke pantai. Setelah itu saya pulang
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dengan teman saya. Setelah sampai rumah,saya ganti
baju dan sepatu lalu membawa tas diisi dengan
makanan, minuman dan peralatan sholat. Setelah itu
saya minta uang saku dan berpamitan kepada kedua
orang tua saya. Saya sampai di sekolah jam 08:30.
Dan tiba di pantai pukul 10:00 WIB.
Analisis:
(1) Pada hari senin pak guru menyuruh saya dan
teman-teman sekelasku untuk masuk kelas.
Kalimat (1) berpola K+S+P+0O+K. Kalimat
(1) merupakan kalimat tunggal.
(2) Ternyata di kelas pak guru mengumumkan
akan mengadakan pergi rekreasi ke pantai.
Kalimat (2) berpola K+S+P+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Setelah itu saya pulang dengan teman saya.
Kalimat (3) berpola K+S+P+K. Kalimat (3)

merupakan kalimat tunggal.



(4) Setelah sampai rumah,saya ganti baju dan
sepatu lalu membawa tas diisi dengan
makanan, minuman dan peralatan sholat.
Kalimat (4) memiliki 2 klausa:

(a) Setelah sampai rumah,saya ganti baju

dan sepatu

(b) lalu membawa tas diisi dengan makanan,

minuman dan peralatan sholat.

Klausa (a) berpola K+S+Pel, klausa (b)
berpola P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (4) merupakan kalimat
majemuk setara.

(5) Setelah itu saya minta uang saku dan
berpamitan kepada kedua orang tua saya.
Kalimat (5) mempunyai 2 klausa:

(a) Setelah itu saya minta uang saku

(b) dan berpamitan kepada kedua orang tua

saya.
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Klausa (a) berpola K+S+Pel, klausa (b)
berpola P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (5) merupakan kalimat
majemuk setara.

(6) Saya sampai di sekolah jam 08:30.

Kalimat (6) berpola S+P+K. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.

(7) Dan tiba di pantai pukul 10:00 WIB.
Kalimat (7) berpola P+K. Kalimat (7)
merupakan kalimat tunggal.
25. Pergi ke Pantai

Kemarin aku berlibur ke pantai. Aku berangkat
dari rumah jam 07.00 pagi. Aku tertidur karena
jalanan menjadi macet. Itulah ceritaku saat pergi ke
pantai di hari libur.
Analisis:

(1) Kemarin aku berlibur ke pantai.

Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)

merupakan kalimat tunggal.



(2) Aku berangkat dari rumah jam 07.00 pagi.
Kalimat (2) berpola S+P+K+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Aku tertidur karena jalanan menjadimacet.
Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:
(a) Aku tertidur
(b) Karena jalanan menjadi macet
Klausa (a) berpola S+P, klausa (b)
berpola S+P. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, Kalimat (3) merupakan kalimat
majemuk setara.
(4) ltulah ceritaku saat pergi ke pantai di hari
libur.
Kalimat (4) berpola S+P+K+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
26. Lebaran Idul Fitri
Pada hari lebaran kemarin saya dan ibu saya
berlibur ke Jakarta. Hari sabtu tanggal 27, saya

berangkat menuju Jakarta. Saya dan ibu saya turun di
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stasiun gambir. Jam setengah enam pagi kakakku dan
istrinya baru menjemput aku. Dari stasiun gambir
sampai ke rumah kakakku kurang lebih 1.5 jam.
Cukup lama bukan, karena rumah kakakku dengan
stasiun gambir cukup jauh.
Analisis:
(1) Pada hari lebaran kemarin saya dan ibu saya
berlibur ke Jakarta.
Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Hari sabtu tanggal 27, saya berangkat
menuju Jakarta.
Kalimat (2) berpola K+S+P+K. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Saya dan ibu saya turun di stasiun gambir.
Kalimat (3) berpola S+P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.
(4) Jam setengah enam pagi kakakku dan

istrinya baru menjemput aku.



27.

Kalimat (4) berpola K+S+P+0O. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Dari stasiun gambir sampai ke rumah
kakakku kurang lebih 1.5 jam.
Kalimat (5) berpola K+S+P+K. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.
(6) Cukup lama bukan, karena rumah kakakku
dengan stasiun gambir cukup jauh.
Kalimat (6) mempunyai 2 klausa:
(@) Cukup lama bukan, karena rumah
kakakku
(b) dengan stasiun gambir cukup jauh.
Klausa (a) berpola K+K+S, klausa (b)
berpola K+Pel. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (6) merupakan kalimat
majemuk bertingkat.
Berkunjung ke Pasar Hewan

Pada hari minggu saya dan teman-teman pergi

ke pasar hewan. Di sana saya ingin mencari burung
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tunggak. Setelah sampai di sana kira-kira pukul
07:00, saya sudah sampai lalu kami menuju tempat-
tempat burung. Di tempat itu banyak burung-burung
yang masih kecil sampai dewasa. Lalu saya harus
mencari. Akhirnya aku menemukan burung tunggak.
Setelah itu kami mencari makanan burung lalu saya
pergi ke saudara temanku.
Analisis:
(1) Pada hari minggu saya dan teman-teman
pergi ke pasar hewan.
Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.
(2) Di sana saya ingin mencari burung tunggak.
Kalimat (2) berpola K+S+P+0. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.
(3) Setelah sampai di sana kira-kira pukul 07:00,
saya sudah sampai lalu kami menuju tempat-
tempat burung.

Kalimat (3) mempunyai 2 klausa:



(a) Setelah sampai di sana kira-kira pukul
07:00, saya sudah sampai
(b) lalu kami menuju tempat-tempat burung
klausa (a) berpola K+S+P, klausa (b) berpola
S+P. Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,
Kalimat (3) merupakan kalimat majemuk setara.
(4) Di tempat itu banyak burung-burung yang
masih kecil sampai dewasa.
Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)
merupakan kalimat tunggal.
(5) Lalu saya harus mencari.
Kalimat (5) berpola S+P. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.
(6) Akhirnya aku menemukan burung tunggak.
Kalimat (6) berpola S+P+0O. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.
(7) Setelah itu kami mencari makanan burung
lalu saya pergi ke saudara temanku.

Kalimat (7) mempunyai 2 klausa:
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(a) Setelah itu kami mencari makanan
burung
(b) lalu saya pergi ke saudara temanku.
Klausa (a) berpola S+P+Pel, klausa (b)
S+P+K. Ditinjau dari sifat hubungan
antarklausanya, kalimat (7) merupakan kalimat
majemuk setara.
28. Gunung Merapi
Pada hari libur aku dan teman-temanku pergi ke
gunung merapi. Aku dan teman-temanku naik truk
milik orang sekampung denganku. Digunung merapi
banyak orang mencari pasir. Aku dan teman-temanku
berjalan-jalan sambil melihat orang yang sedang
menggemburkan tebing. Dengan menggemburkan
tebing yang banyak pasirnya itu akan menampilkan
pasir. Aku dan temanku sangat senang karena bisa
melihat pemandangan gunung yang indah. Kami

sudah sangat lelah dan kami berencana untuk pulang.



Analisis:

(1) Pada hari libur aku dan teman-temanku pergi
ke gunung merapi.

Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Aku dan teman-temanku naik truk milik
orang sekampung denganku.

Kalimat (2) berpola S+P+Pel. Kalimat (2)
merupakan kalimat tunggal.

(3) Digunung merapi banyak orang mencari
pasir.

Kalimat (3) berpola K+S+P+0. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.

(4) Aku dan teman-temanku berjalan-jalan
sambil melihat orang yang sedang
menggemburkan tebing.

Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (4)

merupakan kalimat tunggal.



237

29.

(5) Dengan menggemburkan tebing yang banyak
pasirnya itu akan menampilkan pasir.
Kalimat (5) berpola K+S+P+0O. Kalimat (5)

merupakan kalimat tunggal.

(6) Aku dan temanku sangat senang karena bisa
melihat pemandangan gunung yang indah.
Kalimat (6) berpola S+P+K+Pel. Kalimat (6)

merupakan kalimat tunggal.

(7) Kami sudah sangat lelah dan kami berencana
untuk pulang.

Kalimat (7) mempunyai 2 klausa:

(a) Kami sudah sangat lelah

(b) dan kami berencana untuk pulang.
Klausa (a) S+P, klausa (b) berpola S+P.

Ditinjau dari sifat hubungan antarklausanya,

kalimat (7) merupakan kalimat majemuk setara.

Berlibur ke Telaga Bestari

Pada suatu hari aku dan kakakku ingin pergi ke

telaga bestari. Aku ingin sekali dan akhirnya aku



pergi ke telaga bestari menaiki motor dan
mengelilingi telaga bestari. Setelah itu beristirahat
sambil makan dan juga minum. Setelah itu aku
berenang dengan kakak. Setelah itu aku, mandi.
Setelah mandi aku makan dan minum. Setelah itu aku
pulang ke rumahku.

Analisis:

(1) Pada suatu hari aku dan kakakku ingin pergi
ke telaga bestari.

Kalimat (1) berpola K+S+P+K. Kalimat (1)
merupakan kalimat tunggal.

(2) Aku ingin sekali dan akhirnya aku pergi ke
telaga  bestari menaiki motor dan
mengelilingi telaga bestari.

Kalimat (2) mempunyai 3 klausa:

(a) Aku ingin sekali

(b) dan akhirnya aku pergi ke telaga bestari
menaiki motor

(c) dan mengelilingi telaga bestari.
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Klausa (a) berpola S+P, klausa (b) berpola
S+K+Pel dan klausa (c) berpola P+K. Ditinjau
dari sifat hubungan antarklausanya, kalimat (2)
merupakan kalimat majemuk setara.

(3) Setelah itu beristirahat sambil makan dan
juga minum.

Kalimat (3) berpola P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.

(4) Setelah itu aku berenang dengan kakak.

Kalimat (4) berpola S+P+K. Kalimat (3)
merupakan kalimat tunggal.

(5) setelah itu aku, mandi.

Kalimat (5) berpola S+P. Kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal.

(6) Setelah mandi aku makan dan minum.

Kalimat (6) berpola P+S+K. Kalimat (6)
merupakan kalimat tunggal.

(7) Setelah itu aku pulang ke rumahku.



Kalimat (7) berpola S+P+K. Kalimat (7)

merupakan kalimat tunggal.

C. Hasil Interpretasi Data

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 217 kalimat
tunggal dan 128 kalimat majemuk dengan 345 pola
kalimat yang berbeda. Dari 29 karangan yang dianalisis
diperoleh 345 kalimat, yang meliputi 169 kalimat dari
karangan deskripsi dan 176 kalimat dari karangan narasi.
Tidak ada pola kalimat yang dominan, semua kalimat
tunggal dan majemuk memiliki pola kalimat yang

berbeda-beda.

D. Keterlibatan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini sebagai berikut:
1. Penulis tidak memperhitungkan lingkungan, situasi
dan kondisi siswa dalam penelitian ini.
2. Penulis menganalisis seluruh karangan siswa, sumber

yang dianalisis hanya 20 karangan.
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3. Peneliti hanya menentukan pola kalimat tunggal,
kalimat majemuk, kalimat majemuk yang terdiri dari
kalimat majemuk setara, kalimat majemuk bertingkat

dan kalimat majemuk campuran.



